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BANTARAN ANGIN 


KERAJAAN Bantaran Angin di daerah Ponorogo, sejak 
ditinggal mangkat rajanya, Raden Bagus Kelana Swan- 
dana, nampak terasa mulai turun pamornya. Perselisihan 
antar kerabat dekat di dalam kehidupan keraton nampak 
semakin meruncing. Intrik politik di dalam tubuh kera- 
jaan yang memperebutkan pangkat dan kedudukan tinggi 
makin hari makin menjadi-jadi. Secara diam-diam telah 
terjadi persekongkolan, saling sikut, dan saling tikam di 
antara para anggota keluarga kerajaan. Di tingkat para 
pejabatnya, antara pimpinan yang satu dengan pimpinan 
lainnya pun saling berseteru berebut pengaruh dan men- 
Kerajaan Bantaran Angin telah lama berdiri kuat. Ketika 
di bawah kepemimpinan Raja Bagus Kelana Swandana, 


dengan didampingi permaisurinya yang termashur ber- 


nama Dewisri Sangga Langit, putri cantik jelita keturunan 
Raja Daha dari Kediri yang waktu itu banyak diperebut- 
kan oleh raja-raja yang ingin mempersuntingnya, 
akhirnya Raden Bagus Kelana Swandana yang 
memenangkan perebutan putri tersebut. Beliau 
berhasil mempersunting putri itu yang kemudian 
menjadi permaisurinya diboyong ke keraton Ban- 
taran Angin di Ponorogo. 


Kerajaan Bantaran Angin kemudian mencapai puncak 
keemasannya pada masa pemerintahan Raden Bagus 
Kelana Swandana itu. Rakyat hidup tenteram. Hasil bumi 
tiap tahun dapat dipanen berulang-ulang, sehingga ber- 
limpah ruah. Perdagangan antar daerah berjalan 
baik. Kehidupan kesenian berkembang pesat, teru- 
tama kesenian khas Reog Ponorogo yang lahir pada 
masa pemerintahan Raden Bagus Kelana Swandana 
ini. 


Ketika itu Raden Bagus Kelana Swandana ingin melamar 
putri kerajaan Daha Kediri, yang bernama Dewisri 
Sangga Langit yang amat terkenal dengan kecantikannya 
yang menawan hati tiap laki- laki pada masa itu. Namun 
bagi uap pelamar yang terdiri dari para raja sakti yang 
berasal dari hampir semua kerajaan- kerajaan di seluruh 
tanah Jawa, dipersyaratkan harus mampu menyajikan 
suatu hasil ciptaan baru berupa pertunjukan. kesenian 








asli yang belum pernah ada duanya di dunia. Raden Bagus 
Keiana Swandana penguasa Kerajaan Bantaran Angin 
dari Ponorogo itu pun akhirnya mampu menciptakan 
jenis kesenian rakyat yang masih abadi dilestarikan 
hingga sekarang yang disebut Reog Ponorogo itu. Atas 
keberhasilan menciptakan kesenian Reog Ponorogo itu, 
maka Raden Bagus Kelana Swandana berhasil memper- 
sunting putri Raja Daha Kediri yang cantik jelita itu yang 
kemudian diangkat menjadi permaisurinya. 
Lalu diboyong ke keraton Bantaran Angin di 
Ponorogo 


Namun, amat disayangkan, setelah Raja Bagus Kelana 
Swandana meninggal dunia, tatanan kehidupan keraton 
menjadi kacau-balau. Kerajaan Bantaran Angin hancur. 
Kehancurannya bukan karena disebabkan oleh serangan 
musuh dari luar, tetapi hancur dari dalam sendiri. Banyak 
desas-desus yang sengaja dihembuskan oleh para pemi- 
nat peraih kekuasaan di seputar kekuasaan keraton 
sendiri. Entah itu dari para penggede atau keluarga turun 
Raja sendiri, terutama anak-anak dari selir-selir raja dan 
pengikutnya. | 

Sejak runtuhnya kerajaan Bantaran Angin, timbul se- 
bagian pendapat dan para sesepuh keraton bahwa tidak 
ada lagi turun raja yang dapat dianggap berhak naik tahta. 
Sebab turun Raja Kelana Swandana yang beristerikan 
puteri berasal dari kerajaan Daha Kediri itu, dinilai bukan 


Say 


orang asli daerah Ponorogo, maka anak turunnya dapat 
dianggap tidak asli lagi, merupakan darah campuran. 
Bahkan ada pendapat yang berkembang, bahwa anak- 
anak turun Raja dan selir yang berasal dari perempuan, 
orang Ponorogo asli, justeru yang lebih berhak menjadi 
pengganti raja daripada turun permaisuri yang bukan 
orang Ponorogo asli. 


Silang pendapat di antara para sesepuh keraton menjadi 
ramai, Masing-masing pihak yang berselisih sama-sama 
berpegang pada pendinannya sendiri-sendiri. Akhirnya 
kehidupan keluarga keraton terpecah belah. Suasana 
yang tidak menentu itu telah mengganggu kehidupan 
rakyat menjadi kacau-balau. Banyak muncul kejahatan. 
Banyak lahir jagoan yang membikin keonaran di- 
mana-mana. Berita yang terjadi di daerah Ponorogo 
itu akhirnya sampai terdengar ke telinga Prabu 
Brawijaya, Raja penguasa kerajaan Majapahit di 
Trowulan. 


Melihat situasi yang kacau di daerah Ponorogo ini, 
akhirnya Prabu Brawijaya mengambil prakarsa un- 


tuk menjadikan daerah Ponorogo sebagai daerah . 
kekuasaanya menjadi daerah Kadipaten. Dan ke- 


mudian telah ditunjuk seorang Adipati yang berasal 
dari salah seorang perwira tinggi kerajaan Majapahit, 
yang kemudian setelah menjadi Adipati bergelar Kanjeng 
Raden Adipati Sampurnoaji Wibowo Mukti. 
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Walaupun ketika pengangkatan Kanjeng Adipati se- 
belumnya telah dilangsungkan upacara di Trowulan, 
pusat kerajaan Majapahit, namun di Ponorogo juga 
diadakan Kirab besar-besaran untuk memberikan peng- 
hormatan atas pengangkatan Adipati baru di daerah 
Ponorogo im. 


Selain digelar pertunjukan reog Ponorogo, juga di- 
pagejarkan sajian wayang kulit yang berlangsung 
hingga tujuh hari tujuh malam, tiada henti-hentinya. 
Siang diadakan pertunjukan reog, dan malamnya di- 
gelar wayang kulit, Penduduk Ponorogo nampaknya 
dapat menikmati gelar pertunjukan yang amat 
disukainya itu. i 


Pagi itu, di halaman depan keraton Kadipaten Ponorogo, 
nampak para prajurit Majapahit yang berpakaian seragam 
beraneka rupa warna sedang berjajar rapi ikut menyema- 
rakkan upacara kebesaran yang diikuti pula oleh pasukan 
penabuh genderang, pasukan pengendara kuda, kereta- 
kereta kerajaan Majapahit, yang dimaksudkan sebagai 
upacara kebesaran pengangkatan Adipati baru untuk 
daerah kekuasaan di Kadipaten Ponorogo. 


Kanjeng Adipati berpakaian lengkap kebesarannya, di- 
dampingi isterinya yang cantik jelita, kemudian berbaris 
para penggede Kadipaten bersama isteri masing-masing, 
berikutnya diiringi oleh deretan putri-putri keraton yang 
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berdandan elok menawan, dayang- dayang hari itu pun 
ikut berbaris berhias diri dengan mengenakan pakaian 
seragamnya yang terbagus, dan para punggawa pilihan 
yang merupakan prosesi yang lazim diadakan bagi peno- 
batan seorang Adipati sebagai penguasa tunggal daerah 
Kadipaten Ponorogo yang baru. 


Bunga-bunga mawar, melati, sedap malam, dan lain-lain- 
nya menghiasi dinding-dinding keraton, terhampar di 
permadani yang memberikan aroma harum semerbak 
dimana-mana, bak seperti suasana pengantenan daup raja 
yang penuh wewangian membawa citra pesona bagi para 
undangan yang hadir di keraton yang dikeramatkan itu. 


Setelah dilangsungkan acara pelantikan di keraton Kadi- 
paten Ponorogo, kemudian diadakan arak-arakan keliling 
kota Ponorogo. Barisan kesenian Reog Ponorogo men- 
duduki posisi paling depan, kemudian diikuti oleh para 
penari yang berjoget ria melenggang- lenggokkan tarian- 
nya dengan menggunakan aneka rupa warna pakaian 
tradisonal khas Ponorogo, baik perempuannya maupun 
para laki- lakinya, anak-anak kecil maupun orang de- 
wasa, semuanya Tumplek blek jadi satu tenggelam dalam 
suasana kegembiraan pada hari- hari yang bersejarah itu. 


Atraksi yang paling menarik bagi rakyat Ponorogo adalah 
pegelaran kesenian Reog Ponarogo yang legendaris itu. 
Sebuah barongan besar yang berkepala harimau, ke- 


mudian di atasnya digelar bulu-bulu burung merak yang 
kepala mencekeram tepat di atas kepala hanamau nampak 
hijau tua berkemilauan. Seorang gadis cantik sebagai 
penari bertengger di atas kepala harimau itu berjoget 
sambil barongan reog itu berputar-putar mengelilingi 
arena pertunjukkan. Seorang yang menggunakan topeng 
pentulan, bernama Bujangganong menari-nari di depan 
barongan mengikuti irama gerak tabuhan musik yang 
ditabuh bertalu-talu pirantinya terdiri dari gamelan reog, 
kethuk, kenong, kempul, kendang, slompret, angklung 
bambu, dan ketipung. Barisan reog itu paling tidak terdiri 
dari jelmaan Raden Bagus Kelana Swandana yang mem- 
bawa pecut sakti, Patih Kelana Wijaya, Patih Singolodro- 
Barongseta, barisan jaranan atau jejeran para peningga 
kuda dari bambu. 


Melihat iringan-iringan reog itu penonton terus bertenak- 


teriak bergembiraan. Orang-orang yang sedang mengu- 
rus pekerjaannya langsung saja meninggalkan 
pekerjaannya itu, mereka yang sedang bertani di sawah, 
yang sedang mengembala ternah di lapangan terbuka, 
yang sedang masak di dapur, begitu mendengar suara 


. tabuhan reog sudah lupa pada pekerjaannya segera lari 


mendatangi suara gaduh yang penuh sorak-sorai penon- 
ton yang kegirangan. Baik itu laki-laki, perempuan, anak- 
anak semua berbondong mendatangi suara tetabuhan 
reog itu. Mereka berkerumun beramai- ramai, anak-anak 
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kecil sampai dipanggul oleh kakeknya agar dapat melihat 
kesenian reog yang digemari masyarakat Ponorogo itu. 


Kemudian, barisan ketiga dari iring-inngan pawai yang 
merah itu disi oleh para penggede Kadipaten, Path 
Brojosento sebagai sesepuh senior yang rambutnya telah 
memutih itu menunjukkan kewibawaannya sebagai 
orang yang disegani. di lingkungan keraton, kemudian 
para penasehat spiritual, para warok yang ditunjuk seba- 
gai kepala-kepala pengamanan daerah, para senopati 
yang nampak muda-muda dan gagah berani, kemudian 
dibelakangnya disusul barisan pasukan perang Kadi- 
paten, ikut serta pula pasukan pengamanan sebagai 
polisinya rakyat, kemudian bala tentara Majapahit 
yang berbaris tegap dengan beraneka persenjataan, tom- 
bak-tameng, pedang-tameng, kemudian pasukan kavalen 
yang berkuda dan berkereta merupakan pasukan 
yang diandalkan oleh kerajaan Majapahit yang kini 
telah mengatur rakyat Ponorogo melalui penguasa 
Kadipaten. 


Masyarakat Ponorogo menyambutnya dengan gegap 
gempita sebagai hiburan yang menarik dan jarang terjadi. 
Pertunjukkan reog yang paling gempar biasanya hanya 
terjadi pada bulan syuro, namun kali ini pertunjukkan 
lebih lengkap karena ditunjang oleh para seniman-seni- 
man yang didatangkan khusus dari Trowulan pusat kera- 
jaan Majapahit yang megah pada zamannya. Suara 


tetabuhan yang terus terdengar bertalu-talu selama tujuh 


hari tujuh malam 'itu telah membangkitkan gairah 


masyarakat Ponorogo untuk mengingat kembali kebe- 
saran kerajaan Wengker peninggalan zaman dahulu yang 
pernah tumbuh dan kemudian punah di tengah perubahan 
zaman. 
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PERMASALAHAN 
TOMBAK PUSAKA 


SEMENJAK berubahnya kedudukan kerajaan Bantaran 
Angin menjadi daerah Kadipaten di bawah kekuasaan 
Kerajaan Majapahit ini, memang kehidupan keraton nam- 
pak makin tertata. Akan tetapi, masih banyak orang- 
orang Ponorogo asli yang tidak begitu menyukai 
perubahan kedudukan dari Kerajaan menjadi daerah 
Kadipaten itu. Terutama dari kalangan warok yang dulu 
pernah mengabdikan diri dihadapan bekas kerajaan Ban- 
taran Angin dahulu kala. Atau para sesepuh dahulu yang 
pernah mengenyam masa kejayaan Kerajaan Wengker 
sebelumnya kemudian berubah menjadi Kerajaan Ban- 
taran Angin itu. 


Il 


Tidak sedikit para warok yang sakti mandraguna yang 
masih memimpikan kembalinya daerah Ponorogo men- 
jadi kerajaan yang berdiri sendiri secara mandiri. Ter- 
lepas sama sekali dari campur tangan kekuasaan kerajaan 
besar mana pun, termasuk terlepas dari pengaruh Kera- 
jaan Majapahit itu. Para warok itu kemudian banyak yang 
keluar dari kedudukannya sebagai punggawa Kadipaten 
yang baru berdiri ini. Mereka lebih menyukai hidup bebas 
di tengah masyarakat. Umumnya mereka, kemudian 
hidup menjadi petani, pencari kayu bakar di hutan, atau 
ada juga yang menjadi pamong pengamanan di desa-desa 
yang jauh dari jangkauan pengamatan penguasa Kadi- 
paten. 


Meskipun demikian masih beredar pendapat di kalangan 
masyarakat Ponorogo bahwa Kanjeng Raden Adipati 
Sampurnoaji Wibowo Mukti itu sebenarnya tidak berhak 
memerintah daerah ini. Selain bukan turun Raja 
Ponorogo, beliau juga tidak mewarisi senjata pusaka 
kerajaan Wengker yang sampai sekarang belum tahu 
ujung pangkainya, dimana keberadaan pusaka kerajaan 
itu. Siapa pun orangnya yang menguasai pusaka kerajaan 
itu, justeru dianggap lebih syah berkuasa daripada 
penguasa tunjukan dari Kerajaan Majapahit itu. 
Namun demikian, melihat kemampuan Kanjeng 
Adipati dalam mengelola perekonomian rakyat 
Ponorogo, dan kecerdikannya mengatur orang- orang 
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yang berpengaruh di Ponorogo, telah menjadikan 
kedudukan Kanjeng Adipati sebagai penguasa daerah 
Ponorogo lambat-laun makin kokoh. 


Ditambah lagi, melihat karakter rata-rata orang Ponorogo 
yang biasanya sangat percaya diri. Mereka biasanya 
merasa lebih suka menjadi tuan atas dirinya sendin. 
Merasa menjadi jagoan dan tidak mudah diatur orang 
lain, sehingga jarang yang berhasil menjadi pemimpin di 
antara mereka. Kedudukan mereka dianggap sejajar. Hal 
ini yang kemudian membuat orang Ponorogo sukar untuk 
bersatu. Mereka berjalan sendiri-sendiri. 


Demikian juga kehidupan para Warok, biasanya tidak ada 
seorang Warok pun yang sudi menjadi bawahan Warok 
lainnya. Mereka bisa saling segan sesamanya, bisa saling 
menghormati, tetapi tidak sudi jadi anak buahnya. Dalam 
soal urusan pribadi. biasanya juga diselesaikan secara 
pribadi, satu lawan satu. Menghindari main keroyokan. 
Tetapi tiap perkara yang menyangkut antar pribadi bi- 
asanya diselesaikan secara kasatria, berhadapan langsung 
tanpa melibatkan orang lain. 


Kanjeng Adipati nampaknya sangat maklum terhadap 
sifat-sifat orang-orang Ponorogo ini. Oleh karena itu 
ketika beliau ditunjuk oleh Prabu Brawijaya menjadi 
penguasa Kadipaten ini, ia berusaha mengatur perim- 
bangan kekuatan-kekuatan yang berkembang di 
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masyarakat Ponorogo. Khususnya kehidupan para 
warok-warok yang biasanya menguasai daerah-daerah 
tertentu dan disegani oleh masyarakat setempat. Lantaran 
antar Warok biasanya juga tidak mudah bersatu. Bahkan 
cenderung untuk bersaing. Berebut pengaruh, dan 
meninggikan derajadnya masing-masing atas 
kekuatan ilmu kanuragan yang dikuasainya. Oleh karena 
itu, Kanjeng Adipati berusaha memecah-mecah 
kekuatan-kekuatan itu jangan sampai terhimpun, dan ke- 
mudian menyerang untuk menghadapi dinnya. 


- Tidak sedikit para warok yang berpengaruh yang ke- 


mudian ditawari untuk menjadi penggede Kadipaten dan 
memimpin kekuatan prajurit- prajurit pengamanan. Fu- 
juannya tidak lain untuk menghadapi warok- warok lain 
yang banyak berkeliaran di kampung-kampung yang apa- 
bila mereka tidak puas terhadap cara pemerintahan Kan- 
jeng Adipati bisa menjadi ancaman terhadap keluhuran 
penguasa Kadipaten itu. 


Kebetulan memang, orang-orang yang menyandang gelar 
warok dari penduduk itu, lazimnya adalah orang-orang 
yang "mumpuni", tidak sembronoan, dan lurus hati. 
Walaupun termasuk orang keras, tetapi tergolong orang 
baik yang tidak mudah membuat keonaran, justeru sering 
menjadi payung mengamanan penduduk. Suka 
menolong, dan bersikap jujur. Dan terlebih-lebih sukar 


untuk diajak kompromi dalam melakukan tindak keja- 
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hatan. Oleh karena itu, hampir tidak ada ceriteranya 
pemberontakan para warok ini yang ditujukan kepada 
penguasa yang adil, dan arif bijaksana. 


Pada suatu sore hari Kanjeng Adipati Sampumoaji Wi- 
bowo Mukti sedang dihadap oleh para penggede Kadi- 
paten, para penasehat spiritual, para pengatur 
kemakmuran rakyat, dan para pengamanan termasuk 
salah seorang warok yang loyal kepada kepemimpinan 


' "Kakang Empu Tonggreng", ujar Kanjeng Adipati 


kepada salah seorang penasehat spirituainya yang sudah 
termasuk jajaran senior dalam sesepuh Kadipaten, "Ba- 
gai mana berita kemajuan mengenai usaha pencarian tom- 
bak pusaka peninggalan kerajaan Wengker itu. Apa sudah 
ada titik-titik terangnya”. 


"Ampun Kanjeng Adipati”, jawab Empu Tonggreng, 
"Segala daya dan upaya telah kami kerahkan untuk men- 
cari tombak pusaka peninggalan kerajaan Wengker itu. 
Namun, sampai hari ini belum nampak membawa hasil. 
Kami telah menggunakan kekuatan spiritual, bersemedi 
dan berusaha melihat dengan mata hati, tetapinampaknya 
yang mengambil tombak pusaka ini bukan orang sem- 
barangan. Memiliki keunggulan ilmu bathin yang tinggi. 
Oleh karena itu, kami menganjurkan kepada Kanjeng 
Adipati, agar untuk menemukan tombak ini, kita tidak 
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menempuh cara biasa. Harus menggunakan cara-cara 
yang luar biasa. Membalik cara berpikir kita". 


"Aku belum bisa memahami. Apa yang Kakang Empu 
maksudkan", kata Kanjeng Adipati nampak masih 
diliputi tanda tanya. 


"Kalau yang menguasai tombak pusaka itu seorang 
maling ulung yang sangat pandai. Kita harus menyu- 
ruh orang yang sebangsanya dia. Maksud hamba, 
maling barus dilawan dengan maling”, jelas Empu 
Tonggreng nampak mantab. 


Suasana persidangan itu jadi herung. Semua yang hadir 
nampak terdiam berusaha mencerna kata-kata Empu 
Tonggreng sebagai sesepuh keraton yang berfungsi seba- 
gai penasehat Adipati dan keluarganya. 


"Bagaimana menurut pendapat Dimas Warok Sawung Gun- 
tur yang telah lama memiliki pengalaman di lapangan per- 
golakan para jagoan di wilayah Ponorogo ini", kata Kanjeng 
Adipati yang ditujukan kepada Warok Sawung Guntur 
yang dinilai sebagai tokoh masyarakat yang tahu banyak 
soal cara-cara yang jazim dilakukan oleh orang-orang 
Ponorogo terhadap pusaka-pusaka keraton. 


"Hamba rasa, pendapat Eyang Empu Tonggreng itu 
benar, Kanjeng Gusti. Dapat kita coba. Memang kalau 
kita sebagai penguasa pengamanan akan menangkap 
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seorang perampok, tentu akan sulit kalau tidak ber- 
hadapan langsung untuk. bertarung secara terbuka. 
Tetapi dengan cara menangkap konco-konco peram- 
pok itu, kita cukup masuk akal dengan cara menyebar 


konco-konco perampok itu yang sudah jelas-jelas | 


memihak kita. Kemudian kalau sudah ketahuan siapa 


"ay 


pencurinya baru kita atur cara menggrebeknya”, sahut | 


Warok Sawung Guntur yang menjadi ‘ompleng-om- 


plengnya' penguasa Kadipaten mendukung pendapat | 


Empu Tonggreng itu. 


"Lalu, siapa yang ingin memberikan urun rembugnya - 


lagi", tanya Kanjeng Adipati kepada semua penggede 
yang hadir dalam persidangan itu. Akan tetapi nam- 
paknya tidak ada yang menjawabnya. 


"Kalau demikian, aku putuskan untuk menerima usulan 
Kakang Empu Tonggreng itu. Lalu, siapa orangnya yang 


bisa kita anggap dapat dipercaya dan mampu men- 


jalankan tugas ini". 


"Ampun hamba Kanjeng Adipati. Hamba mengenai 


seorang perampok sakti yang sekiranya dapat kita ajak | 


kompromi, namanya Begal Bledeg Ampar Mongso- 
dilogo. Ia banyak melakukan kejahatan di daerah 
Ponorogo Timur, di sekitar lereng bukit-bukit gunung 


Wilis. Dan konon ia berasal dan Dukuh Pulung. Sudah 
kondang sak onang-onang, orang ini banyak menimbul- _ 
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kan kejahatan di masyarakat. Menunut berita terakhir. ia 
banyak memiliki hubungan dekat dengan para perampok- 
perampok tangguh sampai ke daerah- daerah lain di luar 
Ponorogo, misalnya daerah Kertosono, Daha- Kediri, 
Wonogiri, sampai Blitar Selatan. Hanya masalahnya, 
apakah bisa Kanjeng Adipati, memberikan pengam- 
punan terhadap segala kejahatan-kejahatan yang diper- 
buatnya ini. Lagipula dia tentu akan minta upah yang 
besar untuk menjalankan tugas ini", urai Warok Sawung 
Guntur, ' 


Suasana jadi hening sejenak Kanjeng Adipati sedang 
berpikir keras. Bagaimana mungkin akan mengampuni 
seorang perampok yang telah membuat kejahatan ter- 
hadap masyarakat. Namun, soal tombak pusaka itu pun 
juga harus segera ditemukan lantaran menyangkut soal 
pembenaran terhadap kekuasaannya di daerah 
Ponorogo itu melalui lambang penguasaan tombak 
pusaka itu. Akhirnya, Adipati lebih mempertim- 
bangkan pada memperkuat kedudukan kekuasaan- 
nya terlebih dahulu dihadapan rakyat yang 
disimbulkan dengan peninggalan tombak pusaka itu 
daripada harus memperhitungkan soal kejahatan 
perampok ulung yang bernama Begai Bledeg Ampar 
Mongsodiiogo itu. 


"Warok Sawung Guntur, usulmu baik. Aku dapat 
menerima. Tetapi bagaimana caranya untuk mendapat- 
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. kan Begal Bledeg Ampar itu. Selama ini para punggawa 


sudah lama tidak bisa menangkapnya". 


“Ampun Hamba, Adipati", jawab Warok Sawung Gun- 
tur, "Soal cara menghubungi Begal Bledeg Ampar itu: 
urusan hamba. Atas seijin Kanjeng Adipati hamba akan 
mengerahkan orang-orang kepercayaan hamba untuk 
mengirim pesan-pesan damai kepada Begal Bledeg Am- 
par. Jadi mohon hendaknya tidak perlu dikhawatirkan 
mengenai hal ini. Ada semacam isyarat-isyarat yang 
bisa disampaikan melalui orang kepercayaan yang 
berpengalaman. Kemudian isyarat itu tentunya 
akan dengan mudah bisa ditangkap maknanya 
oleh penerima pesan. Itu semua merupakan ba- 
hasa-bahasa di kalangan hitam yang beroperasi 
di daerah ini, Kanjeng Adipati", jelas Warok 
Sawung Guntur membanggakan. diri. 


"Baik, aku restui cara-caramu itu, Warok Sawung Gun- 
tur. Segera bersiaplah kamu untuk menjalankan tugas 
ini", perintah Kanjeng Adipati Sampurnoaji Wibowo 
Mukti kepada pengawal andalannya itu Warok Sawung 
Guntur yang gagah perkasa sakti mandraguna. Kemudian 
persidangan siang itu ditutup, para penggede Kadipaten 
bubar menuju ke tempat masing-masing. 
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MEMBUAT PERJANJIAN 


WAROK SAWUNG GUNTUR satu-satunya warok di 
antara para warok lainnya yang bersedia memberikan 
pengabdiannya kepada penguasa Kadipaten. Ia mendapat 
tugas besar dari Kanjeng Adipati untuk mencari tombak 
pusaka peninggalan kerajaan Wengker yang hingga kini 
belum jelas dimana beradanya. 


Warok Sawung Guntur berusaha menjalin kontak dengan 
pemimpin perampok dari wetan yang konon berpusat di 
daerah Pulung itu bernama Begal Biedeg Ampar. Melalu: 
orang kepercayaannya, bernama Seco Larendro yang 
bertindak sebagai kurier berpengalaman, ia diperintah 
oleh Warok Sawung Guntur untuk menyampaikan surat 
yang ditujukan kepada pemimpia perampok itu. 


21 


Di tengah jalan ia dicegat oleh segerombolan laki-laki 
yang nampaknya mereka itu telah mengikuti Seco Laren- 
dro sejak ia keluar dari pendopo kadipaten. Anak buah 
Bledeg Ampar telah memata-matai gerakan Seco Laren- 
dro kemudian diikutinya dan belakang. Setelah Seco 
Larendro melewati Dukuh Prajangan, rasanya perjalanan- 
nya ada yang mengikutinya. Ia kemudian dengan cekatan 
membelokkan kudanya menikung tajam ke kiri menuju 
jurang babi. Ia segera turun dari kudanya, setelah menam- 
batkan tali kuda itu pada pohon asam yang rindang itu, ia 
bersembunyi di semak-semak yang nmbun. 


"Sialan. Kemana larinya monyet kecopret tadi," terdengar 
suara laki-laki yang bersuara serak menandakan umurnya 
mungkin sudah tua dengan diikuti oleh sekitar lima orang 
anak buahnya yang semuanya berpakaian hitam legam. 


“Sebaiknya kita berpencar saja, Paman." usul salah 
seorang anak buahnya itu. 


"Bagus. Itu usulan yang bagus. Baiklah, kalian berpencar. 
Cari sampai dapat si bedebah tikus lodeng itu." 


Tidak berapa lama terdengar suara langkah kuda mereka 
yang menuju ke segala arah. Mereka berpencar. 


Seco Larendro yang bersembunyi di balik pohon randu 
yang dikelilingi semak-semak belukar itu, menggunakan 
kesempatan baik ini untuk segera melarikan diri. Dengan 





mengendap-endap mendekati kudanya lalu meloncat ke 
atas dan memacunya kencang ke arah timur. 


Hari mulai sore dan akan memasuki malam. Seco Laren- 
dro mencoba mencari tempat bermalam, atau apakah 
malam begini akan terus langsung menuju ke tempat- 
persembunyian Bledeg Ampar. Ia baru pikir-pikir 
langkah apa yang sebaiknya sambil duduk-duduk di 
bekas pohon-pohon rubuh yang besar-besar itu. Tiba-tiba 
terdengar suara keras seperti orang yang sedang dikejar 
mangsa yang dengan kuatnya memacu kudanya. Ranting- 
ranting dedaunan itu seperti patah diinjak-injak oleh kaki- 
kaki kuda yang berlari kencang. Suaranya makin lama 
makin mendekat. Tidak berapa iama terlihat seorang 
perempuan yang kelihatannya masih muda belia menun- 
jukkan wajahnya yang ketakutan berlari dengan kuda 
pacunya itu dari arah selatan menuju ke arah utara. 


Seco Larendro terperanjat, apa yang sedang terjadi. Na- 
mun tidak berapa lama, tidak jauh dari larinya kuda 
perempuan muda itu menyusul serombongan laki-laki 
yang ternyata mereka itu para laki-laki yang sejak dari 
keraton kadipaten itu membuntutinya. | 


Seco Larendro nampaknya tidak punya kesempatan lagi 
untuk bersembunyi, salah seorang dari orang-orang itu 
melihat Seco Larendro yang sedari tadi sudah dikagetkan 
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oleh datangnya suara kuda kencang yang dikendalikan 
oleh perempuan muda tadi. 

"Itu dia. Orang yang kita kejar tadi," teriak salah seorang 
dari mereka. Rupanya sejak melihat adanya Seco Laren- 


dro di tengah hutan itu, mereka lupa mengejar kepada 


perempuan muda tadi. Kini perhatiannya berpaling 
kepada Seco Larendro yang sedang berdiri nampak ke- 
bingungan mau menghindar kemana. Akhirnya ia memu- 
tuskan untuk menghadapi segala kemungkinan terburuk 
yang bakal terjadi. 


"Hae. Bajingan. Kemana saja kamu. Menghilang di 
tengah hutan tanpa memberitahu,” kata orang yang 
berambut memutih itu yang nampaknya sebagai 
pemimpin mereka. 

"Apa maksud kalian membututiku sejak tadi dari kota 


kadipaten.” kata Seco Larendro dengan penuh ke- 
waspadaan. 


"Hae. Kunyuk, Kau kira aku tidak tahu maksud dan 
tujuanmu datang ke daerah kami ini. Kamu akan memata- 
matai gerakan kami, yah. Kamu orang dari punggawa 
kadipaten mau menyelidiki keberadaan kami di sini”. 

"Jangan salah paham kawan. Aku memang orang dari 
kadipaten. Aku membawa pesan dari paman Warok 
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Sawung Guntur untuk pemimpin kalian, Warok Bledeg 
Ampar." 


"Ha...ha...ha..Pandai membual si kunyuk ini. Apa 
buktinya kamu diutus Warok Sawung Guntur untuk 
membawa pesan kepada pemimpin kami Kangmas 
Bledeg Ampar." 


"Aku membawa pesan khusus untuk paman Bledeg Am- 
par." 


“Mana pesan tertulis yang kau bawa itu. Serahkan 


kepadaku." 


"Aku harus menyerahkan sendiri dihadapan Paman 
Bledeg Ampar. Antar aku kepada beliau." 


"Serahkan dahulu surat itu. Baru aku akan putuskan perlu 
untuk mengantar kamu atau tidak. Sekarang perintahku. 
Serahkan surat itu, atau kamu akan menemui ajalmu di 
sini." 


"Maaf. Sekali lagi mohon antarkan aku kepada Paman 
Bledeg Ampar. Jangan paksakan aku..”. Belum habis 
ucapan Seco Larendro. Ketiga laki-laki yang membuntuti 
Seco Larendro sejak tadi itu tanpa banyak omong lagi 
meloncat dari kuda mereka masing-masing terus meng- 
hajar Seco Larendro yang sedari tadi memang telah ber- 
siap diri. Pergulatan pun tidak terhindarkan lagi. Seco 
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Larendro dikeroyok beramai-ramai dengan menerima 
serangan dari berbagai jurusan. Untung Seco Larendro 
bukanlah seorang prajurit rendahan, ta adalah seorang 
senopati muda yang cukup memiliki bekal ilmu 


- kanuragan yang ‘mumpuni. Sehingga serangan para 


laki- laki yang begitu brutal itu dapat ditanggulangi 
dengan enteng hanya cukup meliuk-liukkan tubuhnya 
yang tegap itu telah membuat kewalahan para musuh- 
nya itu. 


Tidak berapa lama, pimpinan gerombolan itu mem- 
bunyikan peluit dengan mengapit tangannya, tanda ia 
memberi aba-aba kepada anak buahnya untuk mening- 
galkan arena pertarungan. Tidak berapa lama para laki- 
laki yang mengeroyok Seco Larendro menaiki kudanya 
kembali dan pergi kabur meninggalkan Seco Larendro 
yang segera juga meloncat ke kudanya untuk mengikuti 
perginya gerombolan pencegat itu. Ia mengambil jarak 
agak jauh agar tidak diketahui oleh gerombolan itu. Tu- 
juan mengikuti jejak gerambolan itu agar ia mendapat 
penunjuk jalan untuk menemui sarang gerombolan Bega! 
Bledeg Ampar. 


Sementara hari mulai malam. Jalan-jalan mulai gelap. 
Seco Larendro mulai kehilangan jejak gerombolan itu. 
Namun dengan menggunakan indera pendengarannya, 
Seco Larendro masih bisa mengenali arah perginya 


gerombolan tadi. Tidak berapa jauh, di kejauhan tiba-tiba, 
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Seco Larendro melihat beberapa obor yang kelihatannya 
baru saja dinyalakan. Ia menduga, barangkali obor- obor 
itu milik gerombolan tadi yang mau menerangi jalan 
untuk pulang ke sarangnya. Maka dengan cekatan, Seco 
Larendro memacu kudanya lebih cepat lagi untuk men- 
dekati arah obor-obor itu 


Begitu cepatnya Seco Larendro untuk berusaha men- 
dekat, tidak dinyana tiba-tiba ia menginjak tanah yang 
kelihatanya tanah rumput tetapi begitu kudanya 
melangkah ke situ ia terpelosok ke dalam jauh ke bawah. 
Dari posisi tempat itu nampaknya ini bukan tempat asli 
tetap: sengaja ada yang membuat untuk memasang 
perangkap. Tiba-tiba terdengar banyak orang 
tertawa...ha....ha. Benar juga tidak berapa lama muncul 
banyak obor-obor dinyalakan. Nampak dari atas lubang 
besar dimana Seco Larendro terperosok di dalamnya itu 
telah berkumpui banyak laki-laki yang hampir semuanya 
berewokan. 


"Hae punggawa goblok," hardik salah seorang dari 
mereka "Apa tujuanmu jauh-jauh dari kota kadipaten 
datang kemari." 


"Ampun Paman. Namaku Seco Larendro. Aku membawa 
pesan dan Paman Sawung Guntur untuk disampaikan 
kepada Paman Bledeg Ampar." 
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"Hah apa maunya si Sawung itu. Ada pesan apa untuk 
aku H 


"Maaf, paman. Apa nama paman Bledeg Ampar." 


"Ya. Aku Bledeg Ampar. Lalu apa maumu," kata laki-laki 
yang tinggi besar berewokan yang mengaku bernama 
Biedeg Ampar itu. 


"Kedatanganku kemari untuk menyampaikan pesan-pe- 
san penting kepada Paman Bledeg Ampar." 


"Coba tunjukkan mana pesan-pesan tertulis dari si 
Sawung itu." Seco Larendro segera menyerahkan sebuah 
potongan bambu yang disimpannya di baju dada itu 
Biedeg Ampar sepenerima potongan bambu itu segera 
membuka isi pesan yang tertulis dalam lembaran daun 
lontar itu. 


"Huh....ha....ha...Apa benar yang dikatakan si tolol 
Sawung ini...ha...ha.” tawa Bledeg Ampar setelah mem- 
baca isi surat itu. 


"Har. Blekok, entaskan si tolol ini dari dalam lubang ini. 
Aku mau bicara banyak sama si tolol punggawa kesasar 
ini," perintah Bledeg Ampar kepada salah seorang anak 
buahnya yang bertubuh paling tinggi untuk menaikkan 
Seco Larendro yeng tersuruk dalam lubang jebakan ini. 
Tidak berapa lama atas pertolongan laki-laki yang di- 
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panggil Blekok tadi, Seco Larendro kini sudah berada 
kembali di atas tanah. 


"Hayoh, bawa orang ini ke sarang kita," perintah Bledeg 


Ampar terus melangkah pergi mengambil kudanya yang 


kemudian ditkuti aleh para anak buahnya yang berjumlah 
sekitar satu lusin. Sementara ita Seco Larendro diikat 
langannya dan disuruh menaiki kudanya mengikuti arah 
gerombolan ini. 


Tidak berapa lama mereka telah sampai pada suatu daerah 
yang nampaknya terdiri dari banyak rumah-rumah 
bambu. Rupanya di tempat ini gerombolan Bledeg Ampar 
itu bersarang. Kemudian Seco Larendro dibawa masuk 
ke rumah yang paling besar terletak di tengah-tengah di 
antara rumah-rumah lainnya yang mengelilinginya. 
Nampak banyak perempuan yang berpakaian seenaknya, 
banyak yang terbuka dadanya, kelihatan pahanya, acuh 
tak acuh mondar-mandir di antara para laki-laki yang 
nampaknya sudah terbiasa dengan suasana hidup seperti 
ini. 


Setelah sampai ke dalam rumah besar itu, Seco Larendro 
diminta duduk di ruang tengah. Sementara itu Bledeg 
Ampar masih terus memegangi surat yang dibawa Seco 


Larendro tadi sambil beberapa kali dibaca berulang-- 


ulang. 
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"Hayoh, Seco. Kita makan malam dulu seadanya," kata 
Bledeg Ampar menyilahkan Seco Larendro untuk makan 
berbarengan dengannya. Di ruang itu hanya empat orang 
pengawalnya Bledeg Ampar. 


“Bagaimana menurut pendapatmu, Tarmo. Mengenai 
ajakan menjalin kerjasama dari si Sawung itu." 


"Apakah itu bukan berarti jebakan, Kangmas," kata orang 
yang dipanggil Tarmo itu. Nampak Bledeg Ampar men- 
gangguk-anggukkan kepalanya. 


"Kalau melihat kedudukan dia sebagai seorang warok. 
Aku dapat mempercayai ucapan-ucapannya. Aku 
mengena! Sawung Guntur ini sebagai orang yang jujur 
dan polos. Jadi saking jujur dan polos, ia kini satu-satunya 
warok yang masih bersedia dan mau mengabdikan diri 
kepada pihak kadipaten. Para warok lainnya, sudah bubar 
cari hidup sendiri-sendiri tidak ada yang sudi mengabdi 
kepada pihak kadipaten. maunya mereka itu mengabdi 
kepada Raja turun kerajaan Wengker. Nah dari penga- 
matanku ini, si Sawung ini nampaknya sungguh-sung- 
guh. Ada kesulitan yang kini sedang ia hadapi dan ia 
memerlukan bantuanku. Ini merupakan kesempatan baik 
bagi kita untuk mencari dukungan dari penguasa kadi- 
paten atas segala kiprah sepak terjang kita." 
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"Tetapi Kangmas, ajakan kerjasama untuk mendapatkan 
tombak pusaka peninggalan kerajaan Wengker ini, se- 
baiknya harus ditanggapi dengan sikap yang penuh hati- 
hati." 


"Nah, aku ada akal. Untuk menjamin kebenaran si 
Sawung itu. Sebaiknya si Seco Larendro ini kita jadikan 
jaminan. Seco Larendro harus kita sekap. Dengan tujuan 
untuk dijadikan sandera. Apabila ternyata surat undangan 
damai itu hanya akal-akalan Warok Sawung Guntur un- 
tuk menangkap aku, maka nasib Seco Larendro yang akan 
jadi korban sebagai bimbalnya." 


Mendengar ucapan Biedeg Ampar itu, Seco Larendro 
yang lagi asyik- asyiknya menyantap makanan itu lang- 
sung hilang selera makannya. Ia berhenti makan, dan mau 
mengajukan usulan. 


"Beg...begini...Pam..." kata Seco Larendro tergagap-ga- 
Ear i 


"Berhenti bicaramu Seco. Kamu jangan banyak 
tingkah. Sekarang kamu ikuti mereka itu. Bawa si 
Seco masuk kerangkeng. Nasibmu akan ditentukan 
oleh pimpinanmu si Sawung Guntur. Kalau ia 
menipuku, habislah nyawamu. Kalau ia bertindak 
jujur, aku akan lepaskan kamu. Mengerti, Seco." 
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Belum sempat Seco Larendro memberikan jawaban ia 
sudah digiring meninggalkan rumah besar itu dibawa 
masuk kerangkeng di bawah tanah, rumah di tengah hutan 
ini. Suara harimau, anjing, kelelawar, burung hantu, babi 
hutan, dan binatang lainnya nampak terdengar tidak jauh 
dari perkampungan sarang penyamun ini. Dan Seco 
Larendro semalaman tidak bisa tidur terganggu oleh ban- 
yaknya nyamuk yang terus berkecamuk mengigiti tubuh- 
nya. | 
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PERTEMUAN RAHASIA 


SUDAH tiga hari ini kurier kepercayaan bernama 
Seco Larendro yang dikirim oleh Warok Sawung 
Guntur itu belum ada kabar beritanya. Warok 
Sawung Guntur mengumpuikan para anak buahnya 
untuk mencari jalan bagaimana sebaiknya dapat 
menerobos sarang Bledeg Ampar yang telah berani 
menghinanya dengan menyekap kurier yang diutus- 
nya itu. Sudah tiga hari im kurier itu tidak kembaii. 
Tetapi, tiba-tiba ada suara keras yang melesat di atas 
kepala mereka yang sedang berkumpul itu, ‘swittt?’. Se- 
buah anak panah yang melaju cepat menancap di atas 
pohon dadap dimana di bawahnya Warok Sawung Guntur 
beserta ketiga anak buahnya sedang berbincang-bincang 
di situ. 
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"Kurang ajar. Siapa yang berani berbuat ini." kata Warok 
Sawung Guntur geram. Tetapi ketika diamati. Tancapan 
anak panah itu, ternyata disertai sepucuk surat. Ada surat 
rahasia yang datang kepadanya, bukan ditulis oleh kuri- 
ernya itu, tetapi oleh tulisan tangan orang lain yang 
mengatakan, perundingan bisa berlangsung di tempat 
Koh Tiong seorang pedagang rumah makan keturunan 
Tionghwa yang beroperasi di daerah Setono Jeruksing, 
berada di kota Ponorogo wetan. 


Malam itu juga sepenerima pesan surat itu, Warok 
Sawung Guntur dengan dikawal oleh tiga orang perwira 
andalannya pergi meninggalkan pos pengamanan keraton 
Kadipaten dengan menunggang kuda menuju ke arah 
timur. Tujuannya ke daerah Setono Jeruksing, pusat ru- 
mah makan Pecinan waktu itu. 


Setelah berjalan beberapa lama, rombongan Warok 
Sawung Guntur itu berhenti di Rumah Makan 
Kangkung Cah milik pengusaha keturunan Tionghwa 
itu. Satu-satunya rumah makan termodem di kota 
Ponorogo waktu itu. 


"Selamat malam,” kata Warok Sawung Guntur ketika 
memasuki Rumah Makan Kangkung Cah yang tertata 
rapi ala seni tradisional budaya Cina itu. 
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"Selamat malam. Oh. Tuang penggede Kadipaten. Si- 
lahkan, silahkan tuang," kata Koh Tiong dengan logat 
cinanya yang masih cedal, ia adalah pemilik rumah 
makan Kangkung Cah itu mempersilahkan dengan 
hormat kepada rombongan Warok Sawung Guntur 
yang baru datang malam itu. 


"Koh Tiong. Aku perlu ruangan khusus untuk malam ini. 
Apa bisa engkau sediakan tempat itu untuk aku", kata 
Warok Sawung Guntur setelah duduk dan dijamu minum 
oleh tuan rumahnya. 


“Bisa. Bisa tuang penggede. Silahkan kemali, Tuang 
penggede. Di sini ada tuang tamu istimewa yang dapat 
tuang penggede gunakan”, kata Koh Tiong yang terkenal 
juga mengajarkan silat asal Cina di daerah ini. 


Sebuah ruangan yag diberi warna merah dengan gambar 
naga-naga liong besar itu tergambar di ruangan itu. Meja 
bundar di tengah dan ada tempat tidur agak besar di 
samping kanan ruangan. Dua buah senjata trisula, dan dua 
buah pedang pendek kembar yang berbendera kecil 
hitam di pajang di atas dinding sebelah kanan. Bau 
dupa khas suasana kehidupan keluarga Cina terasa 
menyengat ruangan itu. 


"Apa tuang penggede mau makan-makan dulu. Hanya 
minum-minum, atau mau tidul-tidulan. Apa pellu pelem- 
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puan. Apa ada pellu yang lain, silahkan. Semua ada. Kami 
siap melayani tuang penggede”, tanya Koh Tiong kepada 
Warok Sawung Guntur dengan sikap penuh hormat dan 
menunjukkan keramahan yang amat sangat dianggap se- 
bagai pelayanan kepada pejabat tinggi Kadipaten. 


"Saya memang ada perlu, Koh Tiong. Malam ini aku mau 
ada tamu. Ada orang yang aku undang datang kemari. 
Sebentar lagi ia akan datang. Malam ini juga. Kalau bisa, 
sementara ini, khusus malam ini, jangan menerima tamu 
dulu. Tutup sementara, saya mau gunakan ruangan ini 
untuk berunding. Ini sangat penting", kata Warok 
Sawung Guntur dengan mimik muka serius. 


"Oh, tidak apa-apa. Lumah makan akan segela ditutup, 
Tuang penggede. Belapa olang tamu tuang," kata Koh 
Tiong dengan bibir terus tersenyum lebar penuh 
keramahan. 


"Belum jelas berapa banyak. Yang sudah jelas saja, aku 
undang seseorang. Tetapi apakah ia membawa teman, 
atau datang sendirian, aku tidak tahu." 


Beberapa saat kemudian, mereka sambil makan minum 
di tempat itu dengan ditemani pelayan-pelayan yang 
ramah-ramah. Tepat tengah malam, terdengar suara 
gaduh diluar. Nampak beberapa kuda yang datang dari 
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arah timur berjalan pelan tetapi pasti menuju mendekati 
rumah makan Kangkung Cah milik Koh Tiong ini 


Warok Sawung Guntur segera memerintahkan kepada 
anak buahnya, perwira-perwira muda itu, untuk me- 
meriksa dan berjaga-jaga diluar, dan segera memberi- 
kan isyarat untuk memastikan siapa yang datang 
dengan berisan kuda yang nampak begitu banyak itu. 


"Mereka sudah datang, Kakang Sawung," kata salah 
seorang pengawal andalannya itu melaporkan 
kedatangan rombongan gerombolan Bledeg Ampar 
yang amat terkena! itu. 


"Baik. Bersiaplah dan berjaga-jagalah dengan baik kalian 
diluar. Pelajari dengan cermat segaia kemungkinan yang 
bakat terjadi," perintah Warok Sawung Guntur ee 
para pengawal andalannya itu. 


Tidak berapa lama terdengar suara langkah orang, ada 
dua orang yang memasuki pintu depan rumah makan 
Cina ini. Dan nampak mereka berbisik-bisik dengan hati- 
hati kepada Koh Tiong pemilik rumah makan ini. Koh 
Tiong kelihatan hanya mengangguk-anggukkan 
kepalanya dengan penuh hormat. Kemudian dua orang itu 
diantar Koh Tiong masuk ke ruang dalam dimana Warok 
Sawung Guntur berada. : 
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"Selamat malam, Pak," tegur salah seorang dari mereka 
ketika melihat Warok Sawung Guntur yang ada di dalam 
ruangan itu. 


"Selamat malam," sahut Warok Sawung Guntur sambil 
menyalami kedua orang itu. 


"Mana pemimpin kalian," tanya Warok Sawung Guntur. 


"Ada diluar, Pak. Kami ditugaskan untuk memastikan, 
apakah Bapak telah berada di sini." 


"Yah. suruh pemimpin kamu kemari. Aku sendirian di 
sini. Dan diluar aku bawa tiga orang anak buah. Kalian 
bawa berapa orang." 


"Banyak, Pak. Hampir semua penghuni sarang diikut- 
sertakan." 


"Seperti mau menghadapi perang besar saja. Segera 
laporkan kepada pemimpin kalian. Aku tunggu di sini." 


"Baik, Pak." 


Salah seorang dari dua orang itu segera membalikkan 
badannya menuju ke depan. Sedangkan salah seorang 
lagi justeru mengambil tempat duduk di situ dihadapan 
Warok Sawung Guntur sambil matanya mengamati selu- 
ruh seisi ruangan itu. Nampaknya ia memang diberi tugas 
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cegas Tan 


khusus untuk memeriksa kalau ada hal-hal yang mencun- 
gakan, maka itu menjadi urusan dia 


"Ada apa, curiga. Ada yang dicurigai,” tanya Warok 
Sawung Guntur ketika melihat orang dihadapannya itu 
yang kelihatan sedang memeriksa ruangan itu. 


"Oh, tidak. Tidak, Pak. Tidak apa-apa Saya hanya meli- 
hat-lihat." 


"Bagus. Hati-hati itu baik. Aku Senang melihat kerja 
kalian yang cermat ini." 


“Terimakasih, Pak. Kami hanya menjalankan tugas yang 
ditugaskan kepada saya dari pimpinan kami, Pak," kata 
laki-laki bertubuh pendek gempal yang nampak sangat 
berpengalarnan menjalankan pekerjaannya itu. 


“Bagus. Bagus, itu sikap anak buah yang baik. Aku sangat 
menghargai sikap demikian ini," kata Warok Sawung 
Guntur sambil mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Tidak berapa lama, orang yang keluar tadi telah balik 
kembali dengan membawa pemimpin mereka. Laki-taki 
berewokan tinggi besar, matanya mencorong seperti mau 


' menelan orang yang dipandangnya. Ia itu adalah 


pemimpin rampok yang sudah amat terkenal ’sak onang- 
onang’ bemama Begal Bledeg Ampar. 
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"Selamat malam, Sawung," kata orang yang dinamakan 
Bledeg Ampar itu menyalami Warok Sawung Guntur 
yang nampak berusia sama. Kedua orang itu nampak 
sebagai satu angkatan yang sama-sama senior dalam 
dunia pergolakan para jago di daerah Ponorogo ini. 


"Selamat malam, Bledeg. Hayo silahkan duduk," sambut 
Warok Sawung Guntur menyilahkan laki-laki jantan 
yang baru datang itu untuk duduk di kursi dihadapannya. 
Sementara itu, kedua pembantu Bledeg Ampar itu berlalu 
meninggalkan pemimpin mereka berjaga-jaga di luar 
ruangan sebelah dalam rumah. 


"Sudah makan, Bledeg. Kita makan-makan dulu. Mau," 
kata Warok Sawung Guntur menawarkan makan. 


"Bolehlah," jawab Bledeg Ampar juga berusaha menun- 
jukkan keramahannya kepada rekannya itu. 


Tidak berapa lama Koh Tiong pemilik rumah makan 
Kangkung Cah.itu telah menghidangkan bermacam-ma- 
cam masakan khas Cina kepada kedua tamunya itu. Ke- 
mudian kedua laki-laki perkasa itu nampaknya dengan 
gesit menyantapnya dengan lahap. Tanpa banyak basa- 


basi mereka mencicipi semua masakan yang dihidangkan , 
dan dimakannya tanpa ragu-ragu lagi. 
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Beberapa saat setelah mereka menyudahi acara makan 


_ malamnya itu, nampak terdengar mereka sedang melang- 


sungkan pembicaraan serius. 


"Langsung saja, Sawung. Apa sebenarnya yang kamu 
maui dariku," tanya Bledeg Ampar membuka suaranya 
yang berat itu. 


- "Begini Bledeg. Aku sebenarnya sedang mengemban 


tugas. Aku mendapat tugas langsung dari Kanjeng 
Adipati untuk menyelidiki keberadaan tombak pusaka 
peninggalan kerajaan Wengker itu. Aku mau minta 
tolong kepada kamu untuk mendapatkan tombak itu. 
Apa kamu bisa." 


"Apa imbalannya untuk aku." 
"Upah." 

"Tidak cukup, Sawung." 
“Lalu, apa maumu." 


"Hentikan usaha penangkapan terhadap diriku dan 
gerombolanku ini. Karena aku melakukan perampokan 
tidak ngawur asal semua orang aku rampok, tetapi 
sasaranku jelas dan khusus ditujukan kepada orang- 
orang yang pelit dan memeras masyarakat." 


"Aku bertemu kamu di sini sekarang ini, tidak untuk 
membicarakan soal dosa-dosa kamu merampok. Aku 
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hanya mau tanya sanggup, apa tidak menjalankan tugas 


ini." 

"Aku sanggup, Sawung." 

“Nah, itu jawaban yang aku maui." ' 
"Lalu, bagaimana. Mengenai persyaratanku pe 
tadi." 


"Soal penghentian menguber kamu dan rombongan 
kamu. Aku dapat menerima syaratmu itu. Tetapi permin- 
taanku, jangan membuat kekacauan baru. Yang sudah- 
sudah dapat dimaafkan oleh penguasa Kadipaten. Aku : 
telah mendapatkan restu soal ini langsung dari Kanjeng 
Adipati, dan disaksikan oleh banyak penggede dalam 
permusyawaratan lengkap. Jadi ini ada jaminan dariku 
atas seijin Kanjeng Adipati." 


"Bagus kalau demiktan. Aku menyetujui". 


“Nanti dulu. Tetapi apa kira-kira kamu dapat menghenti- 
kan segala kekerasan yang kamu lakukan itu sementara 
ini." 


"Apa kamu bisa jamin hidupku dan seluruh anak 
buahku." 


"Tidak demikian maksudku, Bledeg. Kamu jangan 
melakukan operasi di daerah Ponorogo selama kamu 
menjalankan tugas ini. Cari sasaran daerah lain." 
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"Wah, berat kalau demikian." 


"Apa beratnya, tinggal mengalihkan orang-orang kamu 
ke daerah tetangga-tetangga kita. Dan jangan sekali-kali 
beroperasi lagi di daerah Ponorogo" 

"Boleh. Aku akan usahakan. Tetapi bagaimana dengan 
besarnya upah. Apakah cukup menarik." 


"Sebelumnya aku pengin tahu. Bagaimana cara kerja 
kamu untuk mendapatkan tombak wasiat itu," selidik 
Warok Sawung Guntur. 


“Begitu malam ini kita ada kesepakatan. Aku akan segera 
bekerja untuk mendapatkan keterangan mengenai ke- 


' beradaan tombak pusaka itu. Orang-orangku akan segera 


aku sebar ke segala penjuru daerah ini. Tapi masih ada 
syarat satu lagi, Sawung." 


"Syarat, apa lagi." 
"Aku perlu upah, dan uang muka." 
"Bisa kita atur." 


"Jangan bicara soal gampang mengaturnya. Sekarang ini 
aku perlu uang muka, Sawung." 
"Berapa yang kamu minta." 


“Untuk sementara ini, cukup tiga ribu keping saja." 
"Banyak sekali." 





"Terserah kamu saja. Bisa tidak menyediakan uang untuk 
aku sebesar itu. Sekarang." 
"Aku baru punya uang seratus keping." 


"Sisanya dapat engkau kirim esuk hari.” 
"Yah, aku setuju." 


Kedua laki-laki perkasa itu kemudian berjabatan tangan 
erat. | 


"Bledeg. Aku ingin tanya kenapa kurierku engkau 
sandra.” 


Sambil tersenyum Bledeg Ampar nampak tersipu-sipu, 
kemudian memberikan alasannya. 


"Aku sebenarnya, tadinya masih belum percaya penuh 
kepada kamu, Sawung. Maka si Seco Larendro kunennu 
itu aku jadikan sandra. Ia sekarang bersama aku. Dan 
engkau dapat temui lagi dia, sebentar lagi setelah aku 
tinggalkan tempat im”. 


Warok Sawung Guntur mendengar alasan Bledeg Ampar 
menahan kurier Seco Larendro hanya bisa mengangguk- 
anggukkan kepalanya. Dan keduanya berjalan menuju ke 
depan ruangan rumah makan Koh Tiong itu. Bledeg 
Ampar berpamitan dan menaiki kuda coklat yang gagah, 
diiringi oleh puluhan kuda lainnya. 
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Begitu mendengar aba-aba suit dan Bledeg Ampar, 
mereka yang bersembunyi di berbagai tempat itu pada 
muncul berhamburan dari balik-balik pepohonan 
mengikuti di belakang kuda Bledeg Ampar. Warok 
Sawung Guntur hanya menggeleng-gelengkan kepala 
melihat begitu banyaknya anak buah Bledeg Ampar yang 
dibawanya malam ini. 


"Pantas saja, kekacauan sulit dipadamkan. Begitu ban- 
yaknya orang yang melindungi si Bledeg gendeng itu," 
kata Warok Sawung Guntur kepada ketiga pengawal 
andalannya itu. 


Koh Tiong yang juga ikut mendengarkan pembicaraan 
Warok Sawung Guntur, dan mengikuti kepergian rom- 
bongan para perampok itu, nampak bulu kudugnya ikut 
mennding. 


"Gelombolan Bledeg Ampal, olang-olangnya kejam, 
tuang penggede. Sudah bebelapa kali belkunjung ke- 
mali," kata Koh Tiong setelah mengantarkan duduk kem- 
bali tamu istimewanya penggede Kadipaten itu. 


"Apa mereka itu suka bikin keonaran terhadap rumah 
makanmu di sini, Koh," tanya Warok Sawung Guntur. 


"Tidak. Tidak pelnah. Meleka tidak pelnah bikin libut di sini, 
Tuang penggede. Akan tetapi dengan pala tamu lain yang 
kelihatan kaya, meleka biasanya suka memelgokinya sepu- 
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lang dali sini. Saya lebih baik membelikan upeti bulanan 
dalipada diganggu mereka, tuang penggede," kata Koh _ 
Tiong dengan logat cedalnya yang masih kental. 


"Yah, hati-hati saja sama mereka itu. Mereka itu dapat 
berbuat kejam semaunya sendiri, Aku akan tingkatkan 
pengawasan pengamanan di daerah sini," kata Warok 
Sawung Guntur menenteramkan hati Koh Tiong 
pengusaha yang mendapat perlindungan penguasa 
Kadipaten karena mendapatkan rekomendasi usaha 
dari penguasa kerajaan Majapahit di Trowulan. 


. Warok Sawung Guntur bersama para pengawalnya keli- 


hatan baru meninggalkan rumah makan Kangkung Cah 
itu ketika hari hampir pagi, rupanya ia sempat mendapat- 
kan pelayanan ekstra dari Koh Tiong dipijat badannya 
secara ilmu Cina sehingga ketiduran sampai hampir pagi 
hart itu. 
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TUKAR ILMU 


RUMAH Makan Karigkung Cah, makin hari makin 
tersohor di daerah Ponorogo. Tidak hanya terbatas di 
daerah Ponorogo, para bangsawan Majapahit pun 
kalau kebetulan sedang bertugas ke daerah Kadipaten 
Ponorogo selalu menyempatkan diri berkunjung ke 
rumah makan Kangkung Cahnya milik Koh Tiong itu. 
Demikian juga banyak para pedagang pribumi yang kalau 
hari itu merasa mendapatkan kelebihan keuntungan dari 
hasil dagangannya, tidak sedikit yang kemudian memer- 
lukan mampir ke Rumah Makan Kangkung Cah Koh 
Tiong itu, perlunya hanya untuk menikmati makan 
masakan Cina di rumah makan tersebut sambil ngobro! 
ketemu relasi dagang di situ. 
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Rumah makan itu dinamakan Kangkung Cah, lantaran 
memang menjual makanan khas Cina, dan yang paling 
digeman oleh penduduk terutama karena bahan pangan 
yang digunakan berasa! dari sayur kangkung yang banyak 
ditanam di kebun-kebun penduduk masyarakat 
Ponorogo, sehingga nama itu mudah dikenal oleh pen- 
duduk di sana. Bagi penduduk Ponorogo, kata Kangkung 
itu telah lama akrab dengan kehidupan mereka. Ke- 
mudian mereka juga menganggap kangkung cah bukan 
makanan asing tetapi merupakan makanan rakyat setem- 
pat yang diolah dari bahan setempat, begitu anggapan 
rata-rata mereka yang sering berlangganan makan di ru- 
mah makan Cina itu. Oleh karena itu, dalam waktu 
singkat rumah makan Kangkung Cah itu cepat mendapat 
langganan dari para penduduk pribumi Ponorogo walau- 
pun dikelola oleh keturunan Tionghwa. 


Selain itu di tempat ini juga dibuka praktek pengobatan 
tradisional ala Cina, seperti sinshe, tusuk jarum, `ch?’ atau 
tenaga dalam, dan pemijatan tradisional. Banyak orang 
yang merasa cocok dapat disembuhkan oleh para tabib 
Cina yang tiap malam bercokol di rumah makan 
kangkung cah yang berlokasi di sebelah timur kota 
Ponorogo itu. Tidak hanya itu di sebelah rumah makan 
itu juga dibuka toko yang melayani segala rupa barang- 
barang keperluan sehari-hari yang harganya lebih murah, 
sehingga biasanya digunakan untuk tempat ' kulakan" 
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para pedagang dari kampung yang mengambil barang 
dagangannya dari toko Cina ini untuk dijual kembali di 
tokonya di daerah perkampungan di luar kota. 


Tidak hanya soal masakan, atau makanan dan pengobatan 
yang dijajakan oleh para Cina pendatang itu, tetapi ia pun 
membuka kursus bela diri untuk mengajarkan seni bela 
diri asal Cina itu. Semula banyak pemuda yang tertarik 
untuk ikut berlatih. Ingin tahu dan mencoba kehebatan 
Ilmu bela diri asing itu.yang dianggapnya sebagai ilmu 
moderen yang ampuh, akan tetapi lama kelamaan banyak 
yang kemudian meninggaikan latihan ilmu bela diri Cina 
itu. Mereka menganggap bahwa ilmu bela diri Cina itu 
tidak sejalan dengan falsafah hidup bagi kebanyakan 
orang-orang Ponorogo. Gerakan bela diri Cina lebih 
mengandalkan pada kegesitan gerak, loncatan-lon- 
catan, kecepatan menghindar, banyak melakukan li- 
ukan, dan gerakan-gerakan yang bertujuan untuk 
pematahan pada tulang dan urat syaraf, atau ilmu totok. 
Selain itu terlalu banyak diberi variasi oleh gerak tarian 
yang melingkar-lingkar, sehingga dianggap tidak praktis. 
Oleh karena itu, ilmu bela dirt ala Cina ‘itu rupanya tidak 
begitu disukai oleh kebanyakan orang-orang Ponorogo 
lantaran dianggap tidak memperlihatkan gerak kejan- 
tanan sebagai falsafah gerak bela diri kebanyakan iimu 
kanuragan yang dianut oleh orang-orang Ponorogo. 
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Di daerah Ponorogo sendin sebenamya telah banyak 
berkembang aliran-aliran perguruan ilmu kanuragan 
yang terutama keberadaannya di dusun-dusun Mereka 
melakukan latihan-latihan secara sembunyi-sembunyi 
untuk keperluan bela diri, dan tidak membuka perguruan 
secara terbuka. Namun banyak juga yang secara sengaja 
membuka perguruan ilmu kanuragan itu untuk tujuan 
menjaring murid-murid yang banyak dalam rangka 
menghimpun massa pengikutnya. Demikian juga dimak- 
sudkan guna memperkokoh kedudukan tokoh pendiri 
perguruan itu agar dianggap sebagai guru yang laku 
lantaran banyak muridnya. Oleh karena itu tidak berapa 


lama kemudian, perguruan bela diri asal Cina yang ' 


dibuka di Ponorogo itu, kemudian ditinggalkan murid- 
muridnya, dan sepi peminat. Mereka banyak yang kem- 
bali bergabung kepada perguruan tradisional yang 
banyak tercecer di pelosok daerah Ponorogo itu. 


Salah seorang tokoh masyarakat yang diberi julukan 


Warok Wuiunggeni asal dari daerah Ponorogo selatan, 
ketika mendengar mengenai dijajakannya ilmu bela diri 
asal dari Cina dan ilmu-ilmu ketabiban itu. ia pada suatu 
hari menyempatkan diri mendatangi rumah makan 
Kangkung Cah yang sudah tersohor itu perlunya hanya 
untuk menemui pendekar bela diri Cina itu untuk bertukar 


ilmu dan mengadu pengalaman. 
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"Koh Tiong, aku telah mendengar dari suara orang-orang 
di daerah sini, katanya sampeyan ini ahli ilmu ketabiban 
dan membuka perguruan bela diri Cina di rumah makan 
sampeyan ini. Apa memang benar ceritera orang-orang 
yang aku dengar itu", kata Warok Wulunggen: membuka 
pembicaraan. 


"Be... be...enal. Benal Tuang", kata Koh Tiong berak- 
sep Cina cedai sambil badannya menunduk-nunduk 
dihadapan tamunya, seorang laki- laki berperawakan 
tinggi besar yang nampak kokoh dengan kumisnya 
melintang tebal itu. 


"Kedatanganku kemari pengin tukar ilmu dan pengala- 


man sama sampeyan. limu ketabiban dan ilmu bela din. 
Aku orang yang paling gemar mempelajari timu. Apa saja 
kalau bisa pingin aku pelajari. Apakah kita bisa berkawan 
dalam soal tukar menukar ilmu ini, Koh Tiong". 


"Ohh, telima kasih Tuang Wulung yang telholmat. Kami 
olang juga senang menelima kedatangan, Tuang di sini. 
Kami olang juga senang belajal sama ilmu-ilmu 
tladisional yang ada manfaat untuk hidup. Begitu saya 
jasa Tuang Wulung. Kita sama-sama penggemal 
ilmu", kata Koh Tiong dengan logat Cinanya yang 
masih kental. 
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"Aku mau coba bertanding dengan kamu, Koh Tiong. 
Bagaimana kehebatan ilmu bela dirimu itu. Kalau aku 
kalah, kamu harus ajari aku. Tetapi kalau kamu kalah, 
perguruan bela-dirimu ini harus bubar. Demikian juga 
soal kehebatan ilmu. ketabibanmu itu. Aku akan coba 
kepada kamu langsung, atau kepada muridmu. Dengan 
kugunakan beberapa ilmuku, kalau kamu terluka atau 
murid-muridmu terluka, aku pengin tahu bagaimana ke- 
hebatanmu menangani orang yang ter luka itu menurut 
cara penyembuhan ilmu Cina”. 


"Tet...teta...tetapi, Tuang. Saya tidak ingin cali gala-gala, 
Tuang. Saya hanya ingin menyebalkan ilmu untuk ke- 
baikkan”. 


"Ya. Ya, aku mengerti. Ini bukan kita mau bermusuhan. 
Sama sekali bukan. Kita ini mau mencari kawan, sesama 


peminat dalam bidang ilmu. Tidak ada salahnya kita ` 


saling membantu mengembangkan diri, to”. 


"Ya...ya...batk...baiklah Tuang Wulung. Telima kasih, 
telima kasih". 

"Nah, sekarang kita bisa coba, to”. 

"Baik...ba...baik, Tuang. Kalau demikian, mali kita pin- 
dah di halaman belakang, Tuang Wulung", kata Koh 


Tiong terbata-bata dihadapan Warok Wulunggeni yang 
ingin mencoba kehebatan ilmu Cina itu. 
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Mereka berdua dengan diikuti oleh beberapa mund Koh 
Tiong, kemudian pindah tempat menuju ke halaman be- 
lakang rumah makan itu. “Tidak berapa lama Koh Tiong 
telah berganti pakaian khas Cina, dan sebelumnya ia 
sempat membakar dupa dihadapan potret gambar 
leluhurnya itu sambil menyembah-nyembah, mungkin 
minta doa keselamatan. 


Tidak berapa lama kedua jagoan bela diri itu nampak 
telah bersiap diri saling berhadapan. Tanpa ada wasit 
yang memimpin pertandingan, pertarungan itu pun ter- 
jadi. Koh Tiong dengan gesit memperagakan jurus-jurus 
ilmu bela dirinya yang bergerak dengan cepat sulit ter- 
tangkap indera mata orang awam. Terutama bagi mereka 
yang tidak biasa bertarung, tentu akan kewalahan meng- 
hadapi gerakan lincah berputar-putar demikian cepatnya 
kian kemari itu. 


Warok Wulunggeni mengandalkan pada ilmu -kedig- 
dayaan yang sangat ditopang oleh kemampuan daya lebih 
yang mengalir pada seluruh tubuhnya. Beberapa jurus 
serangan telah dilemparkan Koh Tiong ke berbagai arah 
yang mematikan di bagian-bagian vital Warok Wulung- 
geni, namun nampaknya Warok Wulunggeni yang ber- 
tubuh tinggi besar dan memiliki berbagai simpanan ilmu 
bela diri itu tidak mudah untuk dijadikan sasaran seran- 
gan yang bertubi-tubi datangnya itu. Nampak belum ada 
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satu orang pun yang terkena sentuhan jurus-jurus lawan- 
nya. ' 


Sudah beberapa lama berjaian belum kelihatan ada tanda- 
tanda siapa yang lebih unggul di antara kedua jagoan itu. 
Selanjutnya, ada hal-hal yang cukup ngeri bakat terjadi. 
Nampaknya kedua laki- laki itu ingin segera membuat 
perubahan perimbangan posisi. Koh Tiong sudah 
mengeluarkan senjata tajam andalannya berupa pedang 
kembar, sedangkan Warok Wulunggeni pun juga segera 
mencabut 'motek' semacam golok yang dilambari dengan 
racun warang yang mematikan. 


Kedua senjata dari dua laki-laki itu berputar-putar kian 
kemari ingin menerobos sasaran pada lawan tandingnya. 
Kelibatan berkilau tersentuh cahaya yang memancar dari 
kedua senjata tajam itu, seperti terkena pantulan sinar dari 
berbagai jurusan nampak sangat membahayakan apa- 
bila sampai mengenai tubuh korban yang kurang 
waspada dalam mengatur pertahanan diri menghadap: 
lawan tandingnya itu. | 


Dalam suatu gerakan yang cepat, tiba-tiba tubuh Koh 
Tiong itu menjadi ringan seperti melayang di udara dan 
hinggap di dinding tembok ruangan itu, rupanya ia telah 
melakukan jurus 'gingkhang' untuk menyerang lawan 
dari arah atas. Warok Wulunggeni rupanya tidak begitu 
siap menerima serangan yang datang begitu tiba-tiba 
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mendadak dari arah atas itu, dengan gerak spekulasi 
Warok Wulunggeni segera mengembangkan gerakan 
pertahanan tanpa mengindahkan risiko yang mungkin 
terjadi. "Blarrmr", rupanya benturan dahsyat tak terhin- 
darkan. Keduanya terpental ke belakang beberapa 
langkah. | 


Bagi posisi Warok Wulunggeni, walaupun sebenarnya ia 
telah mengerahkan daya lebih yang dimilikinya itu, 
ternyata ia pun ikut terpental ke belakang beberapa 
langka lantaran ketepatan jurus tendangan yang 
dikembangkan Koh Tiong sangat akurat dapat 
mengenai sasaran dengan tepat yaitu pada hulu hati 
Warok Wulunggeni. 


Hanya saja, kebetulan yang dihadapi Koh Tiong itu 
adalah Warok Wulunggeni yang bukan orang sem- 
barangan. Warok yang satu ini ternyata memiliki 
kemampuan bertahan tenaga dalam yang berlipat, se- 
lingga benturan yang mematikan itu tidak membuatnya 
ia tergelepar. Kalau saja tendangan maut Koh Tiong iti 
mengenai orang biasa, mungkin sudah mati berdiri. Akan 
tetapi Wulunggeni bukan tandingan bagi orang yang 
sudah mendapat gelar warok ini. 


Setelah beberapa saat mereka mengatur persiapan 
gerakan lanjutan, mereka berdua mulai menyadan ada 
yang tidak beres pada diri mereka masing-masing. Kedua 
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laki-laki itu ternyata sama-sama terluka. Warok Wulung- 
geni terkena sabetan pedang kembar Koh Tiong pada 
lengan kanannya, demikian juga Koh Tiong terkena sa- 
betan pedang pendek Warok Wulunggeni yang mengan- 
dung warang beracun itu pada paha kirinya. Pertarungan 
sengit itu telah menghasilkan luka-luka di antara kedua 
tokoh bela diri itu. Untuk itu pertarungan segera 
disepakati untuk dihentikan. 


Koh Tiong segera mengambil kotak obat-obatannya. Ia 
dengan gesit memperagakan cara pengobatan luka-luka 
itu, baik bagi pengobatan dirinya sendiri maupun untuk 
Warok Wulunggeni yang tercecer darah kental merah 
membasahi pakaiannya yang hitam pekat itu. Setelah 
kedua laki-laki itu sama-sama terluka dan terobati, ke- 
mudian mereka duduk bersama sambil menghirup minu- 
man ramuan dedaunan yang disediakan oleh Koh Tiong. 
Para murid Koh Tiong yang baru saja menyaksikan ke- 
hebatan pertarungan yang sengit itu hanya bisa ternganga 
terheran-heran. Dan baru merasa lega ketika melihat per- 
tarungan telah usai. 


"Saya mengaku kalah, Tuang Walok Wulunggeni”, tiba- 
tiba terdengar suara Koh Tiong memecahkan kesunyian. 


"Lho, kamu masih kuat meneruskan pertandingan to Koh. 
Kita belum ada yang kalah. Kita masih sama-sama kuat. 
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Kita sama-sama terkena senjata", balas Warok Wulung- 
geni. 


"Kalena saya teluka, belalti saya kalah, Tuang Walok 
Wulunggeni”. 


"Ach. Jangan merendahkan diri begitu, Koh Ti ong. Aku 
sebenarnya kagum sama permainanmu itu. Luar biasa 
Baru kali ini aku mendapat lawan yang tangguh. Sehebai 
kamu, Koh. Aku memujimu. Engkau adalah pendekar 
sejati" | 


"Ach jangan memuji begitu. Tidak usah, Tuang Walok. 
Saya telus telang mengaku kalah. Sebab dalam ilmu Cina, 
sehalusnya kami tidak teluka. Tetapi telnyata sayateluka. 
Itu belalti kami halus mengakui kehebatan ilmu Tuang 
Walok Wulunggeni. Dan mulai esuk kami akan menutup 
peiguluan ini. Mengenai soal mempelajali cala pengo- 
batan Cina itu, Tuang boleh belajal kapan saja semau 
Tuang. Dengan senang hati kami akan membelikan, apa 
saja yang bisa kami belikan untuk Tuang Wulunggeni", 
kata Koh Tiong kepada Warok Wulungggeni. 


Mendengar kata-kata pengakuan yang tulus dari Koh 
Tiong yang begitu rendah hati itu, hati Warok Wulung- 
geni jadi 'renyuh”. 


"Koh Tiong. Perguruanmu ini sebaiknya jangan ditutup. 
Soal ucapanku tadi, hanya main-main. Jangan dipikirkan. 
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Teruskan saja dibuka perguruan ini. Banyak pemuda di 
sint yang membutuhkan ilmu bela din Cina ini untuk 
menjaga diri dari banyak gangguan di daerah yang panas 
seperti Bonorogo ini. Teruskan saja dibuka. Koh. Aku 
tidak ingin menghalangi usahamu ini. Aku hanya seorang 
penuntut iimu. Jadi keinginanku hanya untuk mencari 
dan mengembangkan ilmu. Entah itu ilmu dari mana 
datangnya, aku akan cari terus. Jadi jangan hanya karena 
aku, engkau menutup perguruan ini. Jangan lakukan itu, 
Koh. Aku sudah cukup gembira dapat berkenalan dengan 
orang seperti kamu yang menguasai ilmu bela diri dan 
Ilmu ketabibab Cina ini. Semuanya akan berguna bagi 
menambah pengetahuanku" 


"Telima kasih, Tuang Wulunggeni. Akan tetapi saya 
halus tetap mengholmati peljanjian kita tadi. Aku kalah, 


dan aku halus menepati janji untuk menutup pelguruan, 


int untuk umum". 


"Yah. terserah saja pada kamu, Koh Tiong. Tetapi, 
terus terang aku tetap nengharapkan agar engkau tetap 
membuka kegiatan perguruan ilmu bela diri Cina int di 
sini. Dan kalau menurut keyakinanmu harus ditutup, 
Itu terserah. Itu bukan lantaran aku, lho”. 


"Telima kasih, Tuang Warok Wulunggeni". 
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Sejak saat kejadian pertarungan itu, perguruan bela diri 
khas Cina milik Koh Tiong itu akhirnya benar-benar 
ditutup untuk umum. Akan tetapi, Warok Wulunggeni 
rupanya dengan tekun menjadi murid pengobatan Koh 
Tiong. Ia diam-diam tanpa banyak diketahu! orang, bela- 
jar ilmu ketabiban itu kepada pendekar Cina Koh Tiong 
itu. Sedangkan perguruan bela dirinya itu, sesuai perjan- 
jian yang diyakini Koh Tiong dengan Warok Wulunggeni 
itu, tetap ditutup. Berita mengenai ditutupnya usaha Koh 
Tiong itu sampai ke telinga Warok Sawung Guntur seba- 
gai penguasa keamanan Kadipaten. 


"Lho, yang berhak menutup atau membuka setiap 
kegiatan apa pun di daerah kekuasaan Ponorogo ini 
kan penguasa Kadipaten, apa urusannnya Wulunggeni 
mengatur usahanya orang", kata Warok Sawung Guntur 
sebagai salah seorang penggede Kadipaten ketika men- 
dengar laporan dart anak buahnya mengenai campur 
tangannya Warok Wulunggeni terhadap usaha di Tu- 
mah makan Kakung Cah milik Koh Tiong itu, nampak 
ja menjadi berang. 


"Ampung, Tuangku. Sebaiknya masaiah ini tidak pellu 
dipelpanjang", kata Koh Tiong saat mendengar ucapan 
Warok Sawung Guntur ketika mengunjungi rumah 
makannya dan mendengarkan dari laporan yang tidak 
mengenakkan itu dari anak buahnya di rumah makan itu 
suatu siang hari. | 
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"Tidak diperpanjang bagaimana, Koh Tiong. Di sini 
yang berhak mengatur segala soal perijinan usaha ini, 
Aku. Yang berkuasa itu, Aku. Bukan orang lain ter- 
masuk si Wulunggeni itu bukan apa-apa. Orang sema- 
cam dia itu tidak ada apa-apanya bagi penguasa 
Kadipaten. Aku atas seijin Kanjeng Adipati yang me- 
nentukan segalanya". ujar Warok Sawung Guntur 
memperlihatkan muka marahnya. 


"Ampung, Tuang penggede. Jangan salah paham. Yang 
memang belmaksud menutup usaha ini saya sendili yang 
punya mau, bukan lantalan Tuang Wulunggeni. Jadi kami 
halap Tuang penggede tidak salah-paham. Kami hanya 
menutup usaha pelguruan saja, kalena memang di sini 
tidak ada lagi mulid yang mau ikut latihan. Sedangkan 
usaha yang lain telmasuk rimah makan ini masih terus 
dibuka". 


"Ohh, jadi hanya perguruan bela dirinya yang ditutup. 
Rumah makan tetap dibuka", kata Warok Sawung Guntur 
mulai mengendor syarafnya. 


"Benal. Benal Tuengku. Benal...benal demikian, 
Tuangku", kata Koh Tiong berlogat cedal. 


"Kalau memang demikian. Ya, tidak apa-apa. Jadi malahan 
aku mau minta tolong kepada Koh Tiong, itu ilmu bela diri 
Cina tolong diajarkan saja kepada para prajuritku. Para 
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punggawa keraton selain sudah mahir ilmu kanuragan 
tradisional, tolong juga dilatih ilmu bela diri Cina itu, biar 
mereka kaya menguasai berbagai ilmu". 


"Ampung, Tuang. Kami belsedia menuluti pelintah tuang 
penggede", kata Koh Tiong yang berbicara cedal sambil 
badannya membungkuk- bungkuk tanda hormat kepada 
Warok Sawung Guntur itu. 


"Nah. Kalau demikian, mulai esuk hari, Koh Tiong boleh — 
datang ke gladi pelatihan di Kadipaten untuk memberikan 
dasar-dasar latihan ilmu bela diri Cina itu". 


"Siap Tuang penggede". 


"Baiklah kalau demikian, aku minta diri pulang dulu. 
Jangan lupa mengenai latihan itu besuk. Usahakan tertib 
waktu. Soal teknis kegiatannya, nanti akan diatur ber- 
sama oleh para senopati Kadipaten". 


"Siap, Tuang penggede", 


Tidak berapa lama rombongan Warok Sawung Guntur 
yang sedang melakukan inspeksi keliling kota itu men- 
inggalkan rumah makan Kangkung Cah pada sore 
harinya setelah disuguh makan-minum sepuasnya di ru- 
mah makan yang beken di kota itu. 
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TERJADI PERUBAHAN ESA 


SETELAH hampir sepuluh tahun berjalan sejak ber- 
dirinya Kadipaten Ponorogo di bawah kepemimpinan 
Kanjeng Raden Adipati Sampurnoaji Wibowo Mukti, 
nampak bahwa daerah Kadipaten Ponorogo ini makin 
maju. Perdagangan antar daerah berjalan lancar. Arus 
barang banyak yang keluar masuk daerah ini. Demikian 
juga banyak pendatang dari luar daerah yang kemudian 
berminat mendirikan usaha di daerah Kadipaten 
Ponorogo yang terus berkembang pesat di sini. 


Kali Sekayu yang terletak di sebelah barat ibukota Kadi- 
paten Ponorogo, merupakan alur strategis sebagai pusat 
berkembangnya perdagangan yang amat bernilai bagi 
masyarakat setempat. Oleh Karena itu, Kali Sekayu makin 
memegang peranan penting sejak kegiatan ekonomi pen- 





duduk daerah kadipaten Ponorogo mulai maju. Di sepan- 
jang pinggir sungai ini, apabila di situ dijumpai kampung, 
maka hampir dapat dipastikan akan menggunakan sarana 
air sungai itu untuk menunjang kegiatan usahanya. 
Barang-barang dagangan banyak dibawa dengan meng- 
gunakan alat angkut 'getek? terdiri dari bambu-bambu 
yang diapungkan untuk membawa pedagang- pedagang 
lokal yang penuh barang dagangan menyeberangi sungai 
itu. Oleh karena itu, roda perekonomian rakyat Ponorogo 
-nampak makin bergairah maju. 


Para pembuat grabah yang bahannya diambilkan dengan 
cara mengolah dari tanah lempung, kemudian setelah 
dibentuk beraneka ragam peralatan, antara lain kendi 
untuk tempat air minum, lepek untuk menuangkan kopi 
panas agar cepat dingin, kendil, wajan gorengan, dan 
sebagainya. Selain grabah, juga dibuat tikar mendong. 
Semua usaha kerajinan itu banyak dihasilkan oleh pen- 
duduk di desa-desa yang kemudian dipasarkan ke kota 
kadipaten menyeberang sungai, antara kali Sekayu itu 
dengan menggunakan rakit bambu 'Gerek” 


Banyak rakyat yang kemudian patuh membayar upeti, 
terutama upeti dari hasil bumi yang disetorkan ke 
penguasa Kadipaten, dan kemudian oleh penguasa 
Kadipaten sebagian besar disampaikan sebagai 
persembahan kesetiaan kepada junjungan pemerintahan 
pusat Kerajaan Majapahit di Trowulan. 
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Daerah Ponorogo juga dikenal maju oleh adanya per- 
tanian rakyatnya. Pertanian dapat berkembang pesat yang 
membawa hasil penen berlimpah ruah pada tiap tanun- 
nya. Ponorogo waktu itu juga dikenal sebagai penghasil 
produksi gula rakyat. Baik itu gula aren dari pohon aren, 
gula kelapa dari buah kelapa, maupun gula dari bahan 
batang tebu. Di kampung-kampung, banyak tumbuh in- 
dustri tradisional pembuatan gula rakyat yang diusa- 
hakan oleh masyarakat setempat yang merupakan mata 


pencaharian sampingan selain bertani padi dan tumbuhan | 


palawija. 

Perkebunan tebu yang merupakan bahan untuk diolah 
menjadi gula, kemudian banyak diusahakan oleh petani- 
petani Ponorogo dengan pengolahan secara tradisional. 
Menggunakan peralatan peras yang ditarik dengan tenaga 
lembu, sapi, kemudian hasilnya dimasak dicetak dengan 
lemper tanah, kemudian dibungkus dengan daun-daun 
kering tebu untuk dipasarkan ke daerah-daerah Kadipaten 
lain di tanah Jawa. | 


Kemajuan perekonomian daerah Ponorogo sebenarnya 
juga tidak terlepas dari kemajuan hubungan dagang yang 
terjadi di Trowulan, pusat kekuasaan kerajaan Majapahit. 
Ketika itu banyak para pedagang Cina yang menggu- 
nakan kapal-kapal dagang besar datang berlabuh di pela- 
buhan Gresik pantai pesisir utara laut Jawa. Para 
pedagang asal negeri Tiongkok itu membawa banyak 
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barang dagangan yang kemudian bermitra dagang dengan 
para pedagang Cina lokal yang sudah lama tinggal di 
pusat kekuasaan kerajaan Majapahit itu. Bahkan 


' konon, Raja Prabu Brawijaya juga banyak menerima 


persembahan putri-putri Cina yang cantik-cantik jelita 
untuk dijadikan selir Raja Agung Benantara itu. Oleh 
karena itu, perhubungan dagang antara negeri Cina 
daratan dan kerajaan Majapahit juga telah membawa 
pengaruh pada perubahan situasi perdagangan pada 
daerah-daerah kadipaten yang di bawahinya. 


Kadipaten Ponorogo yang juga di bawah kekuasaan kera- 
jaan Majapahit ternyata juga menjadikan daya tarik bagi 
pedagang- pedagang dari luar daerah yang datang untuk 
menjajakan barang dagangan, dan kemudian kebalikan- 
nya mereka membeli hasil bumi dan daerah Ponorogo. 
Tidak terkecuali bagi para bangsa Cina yang datang untuk 


berdagang, mereka datang ke Ponorogo untuk mendin- - 


kan rumah makan, membangun tempat hiburan, dan 
memperkenalkan cara berjudi moderen kepada 
masyarakat sekeliling yang didiaminya itu. 


Selama ini masyarakat Ponorogo belum mengenal per- 
mainan judi. Mereka hanya mengenal cara taruhan 
melalui *botohan’ sabung ayam jago jantan, atau adu 
orang kuat antar jago yang dipertarungkan. Para orang 
kuat yang diadu itu kemudian istilahnya 'dikalmg di 
tengah-tengah arena pertarungan yang dikelilingi oleh 
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para petaruhnya, yaitu orang-orang yang menjagokan 
jagonya itu sebagai bahan taruhan. 


Ayam jago yang kalah bertarung, biasanya lalu disembe- 
lih oleh pemiliknya untuk dijadikan sebagai bahan 
masakan sate. Maka sejak saat itu orang Ponorogo suka 
membuat makanan sate dari ayam jantan. Sate Ponorogo 
kemudian makin dikenal rasanya lezat. Ada anggapan 
pada masa itu bahwa bagi mereka yang mau makan sate 
ayam jantan Ponorogo, maka ia akan menjadi petarung 
hebat seperti kehebatan ayam jantan sabungan. Maka 
kemudian makanan sate ayam jantan itu menjadi berkem- 
bang sebagai makanan yang populer sampai ke Trowulan 
pusat kerajaan Majapahit yang merupakan makanan khas 
dari orang-orang Ponorogo waktu itu. 


Kepandaian memasak sate ayam itu kemudian dikem- 


. bangkan, ditekuni, dan dimonopoli hanya oleh dua dinasti 


yang saling berebut pengaruh di Ponorogo yaitu Dinasi 
Brang Kidul yang biasa mangkal di pojok Ngepos, tempat 
pusat berkumpul para pedagang asal dari luar kota 
Ponorogo, dan Brang Lor di Pasar Legi yang biasa seba- 
gai tempat berkumpul para pedagang lokal asal dan 
Ponorogo asli. 


Biasanya para pedagang sate ini banyak mangkal di po- 
jok-pojok jalan tengah kota yang banyak dikerumuni 
orang-orang yang sedang menyaksikan sabung ayam 
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jago atau pertarungan antar orang-orang kuat yang di- 
jagokan dengan menggunakan taruhan uang keping. 
Bahkan, sejak masuknya pendatang Cina, cara ber- 
taruh itu makin menjadi-jadi. Pertaruhan mulai 
berkembang mengarah pada permainan judi yang 
menggunakan sarana kartu, domino, dadu, dan seba- 
gainya. 


Bandar-bandar judi yang dikelola oleh orang-orang Cina 
itu makin meramaikan suasana kehidupan malam di kota 
Ponorogo pada masa itu. Juga kebiasaan hidup jelek 
orang-orang Cina ikut menulari bangsa pribumi di 
Ponorogo, seperti madat, menghisap ganja, dan minum- 
minuman arak yang memabukan. 


Dari kegiatan kota seperti itu semuanya, kemudian 
penguasa Kadipaten dapat memungut upeti. Pajak judi, 
pajak permainan, pajak minuman keras, pajak ganja, 
pajak penghasilan rumah makan, pajak penginapan, 
pajak hiburan, dan rupa-rupa jenis upeti lain yang tiap 
hari dan malam mengalir ke kas daerah penguasa Kadi- 
paten. 


Kegiatan para pedagang Cina, misalnya seperti yang 
dilakukan oleh Koh Tiong pemilik rumah makan 
Kangkung Cah itu, yang ternyata juga memperkenalkan 
ilmu bela diri Cina, Kungfu yang dilatihkan secara ter- 
batas kepada para pungggawa prajurit Kadipaten, 
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barangkali tujuannya agar di antara mereka ada hubungan 


kerjasama yang saling menguntungkan. Para pedagang 
Cina itu butuh perlindungan politik, keamanan, dan peri- 
jinan untuk menjalankan roda usahanya di daerah Kadi- 
paten Ponorogo. Sedangkan, sebaliknya bagi para prajurit 


punggawa Kadipaten itu, juga membutuhkan ilmu bela - 


diri untuk menunjang kariernya di bidang keprajuritan 
dan juga tambahan penghasilan pribadi dari hasil kontri- 
busi para pedagang Cina itu kepada mereka 


Latihan bela diri Kungfu Cina itu terutamabanyak diikuti 
oleh para anak buah Warok Sawung Guntur, sejak pergu- 
ruan bela diri itu ditutup untuk umum ketika pendekar 
Cina Koh Tiong selesai adu tanding dengan Warok Wu- 
lunggeni tempo bari itu. Di samping mereka telah 
menguasai ilmu kanuragan tradisional khas Ponorogo, 
mereka mendapatkan tambahan ilmu bela din dari 
Cina itu. Oleh karena itu, dengan mudah mereka telah 
terjalin hubungan vang erat antara orang-orang Cina 
itu dengan Warok Sawung Guntur bersama anak 
buahnya. 


Para pedagang Cina itu hanya berani tinggai di kota 
Kadipaten Ponorogo, kerena mendapatkan perlindungan 
keamanan dari Warok Sawung Guntur itu. Hampir dapat 
dikatakan tidak ada satu pun orang Cina yang berani 
tinggal di kota kecil di luar kota Kadipaten, sebab sudah 
jelas mereka akan menjadi sasaran perampokan para 
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Begal yang menyukai orang-orang asing kaya bagi tujuan 
operasi mereka. 


Orang-orang Cina yang berdagang di Ponorogo itu 
umumnya mempunyai jaringan operasi dagang dengan 
sesama orang Cina antar daerah. Terutama dengan 
mereka yang tinggal di pusat pemerintahan kerajaan Ma- 
japahut di Trowulan. Hal demikian ini, sehingga mereka 
dapat bergerak secara leluasa karena kebijaksanaan pe- 
merintahan Prabu Brawijaya menerapkan sistem perda- 
gangan bebas. Banyak pedagang dari Tiongkok dapat 
langsung mengadakan hubungan dagang dengan orang- 
orang pribumi maupun dengan pemerintahan kerajaan 
Majapahit. 


Suasana yang serba memungkinkan tersebut telah mem- 
buat makin banyaknya barang-barang dari Cina beredar 
di pasaran. Di daerah Ponorogo, pedagang-pedagang 
Cina itu umumnya menjual beraneka rupa pakaian, ba- 
han-bahan kain, bahan dupa, kertas, lilin. rokok, arak, 
kemenyan. garam, dan mercon. Sedangkan mereka mem- 
beli hasil bumi dari penduduk setempat, terutama bahan- 
bahan pengobatan seperti sirih, temu lawak, jahe, Kunyit, 
daun-daunan lainnya lagi, tembakau, gula, dan seba- 
gairiya untuk dibawa pulang ke negeri leluhurnya, daratan 
Tiongkok sana. 
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Para pedagang Cina itu juga memperkenalkan berbagai 
ilmu Cina kuno kepada masyarakat Ponorogo misalnya 
soal ilmu ketabiban, juga yang amat beken adalah ilmu 
cara meramal nasib, ilmu peramalan, ilmu tata letak 
bangunan yang disebutnya 'hongsui', ilmu perbintangan, 
ilmu sulap, ilmu perhitungan tahun misalnya tahun babi, 
tahun monyet, tahun macan, dan segala rupa. 


Rupanya segala sajian ilmu-ilmu aneh dari Cina itu ditang- 
gapi dingin oleh masyarakat Ponorogo. Hanya beberapa 
orang yang dapat dihitung jari berminat mau mempela- 
jarinya. Selebihnya banyak yang lebih menyukai meng- 
gunakan ilmu-ilmu yang digali dari daerah asli mereka 
masing-masing yang kaya di daerah Ponorogo. Mereka 
menganggap, Ponorogo gudangnya ilmu-ilmu gaib dan 
segala rupanya itu. Dan ilmu Cina yang mengandung 
kekuatan-kekuatan gaib yang mencoba di masyarakatkan 
di Ponorogo, tidak mendapatkan pasaran. Mereka keban- 
yakan masih lebih percaya kepada ilmu-ilmu yang tum- 
buh berkembang dan berasal dari Ponorogo asli daripada 
mempercayai ilmu-ilmu yang datang dari luar itu. 
Terkecuali Warok Wulunggeni, satu-satunya orang 
Ponorogo yang bisa menghargai dan mau mempelajari 
segala rupa ilmu yang datangnya dari mana saja itu. 


Babah Kongjie adalah nama orang Cina yang paling 
beken mengembangkan usaha dagang rokok dan tem- 
bakau di daerah Ponorogo. Ia banyak berhubungan da- 
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gang dengan para pedagang pribumi di kota Ponorogo itu. 
Rumahnya yang terletak di pojok alun-alun kota 
Ponorogo itu, siang-malam senantiasa kedatangan tamu- 
tamunya untuk berhubungan dagang dengannya. Daerah 
itu kemudian dinamakan Pecinan, lantaran makin han 
makin banyak orang Cina pendatang yang berdiam di 
daerah tersebut. 


Babah Kongjie juga banyak mempekerjakan para jago- 
jago kepruk pribumi yang biasanya sangat loyal menga- 
mankan kepentingan kaum Cina dari gangguan para 
perusuh pribumi yang merasa iri atas makin majunya 
penguasaan pasar orang-orang Cina itu, sehingga meng- 
geser peranan para pedagang pribumi yang sebelumnya 
telah mencuat namanya. 


Demikian juga para jago kepruk itu berfungsi juga seba- 
gai tukang tagih. Orang-orang Cina mempunyai kebi- 
asaan untuk meminjamkan uangnya kepada 
pedagang-pedagang pribumi dengan bunga rente yang 
tinggi. Oleh karena itu waktu itu sangat dikenal sebutan 
"Cina Mendring", adalah para tengkulak Cina yang 
merangkap menjadi renternir. Namun tidak sedikit yang 
kemudian di antara mereka membentuk kongsi dagang 
bersama para pedagang pribumi. 


Dari situasi makin mendominasinya perdagangan 
barang-barang Cina ini yang kemudian memunculkan 
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banyak begal-begal yang tujuannya adalah urituk mem- 
boikot tersebarnya barang-barang Cina itu di kota-kota 
kecil Ponorogo. Maka sejak saat itu daerah Ponorogo 
juga diramaikan oleh banyaknya gangguan keamanan. 
Begel-begal yang sewaktu-waktu siap menghadang di 
jalan bagi para pedagang yang dicungai memperda- 
gangkan barang-barang dan Cina itu. 


Tidak jarang para begal itu ada yang berasal dari para 
pemuda baik-baik yang lantaran kecintaannya kepada 
rasa kepribumiannya mereka melancarkan operasi pem- 
begalan kepada para pedagang pribumi yang memperda- 
gangkan barang-barang Cina ke daerah-daerah. Namun 
kemudian, banyak juga yang mulai ngawur, tidak saja 
mempunyai sasaran kepada barang-barang Cina tetapi 
barang apa saja yang dibawa pedagang dibegalnya. 
Keadaan ini yang kemudian telah memancing perhatian 
para warok yang tidak bisa menerima perlakuan para 
bekal yang main hantam kromo ini. Kalau saja mereka 
mempunyai sasaran hanya terhadap barang-barang Cina, 
mereka nampaknya mendukungnya, tetapi ternyata ban- 
yak laporan yang sudah mengarah makin brutal. Oleh 
karena itu akhirnya, selain para petugas pengamanan dari 
Kadipaten turun tangan, para warok yang menjadi ont- 
pleng-omplengnya penduduk daerah setempat pun ikut 
terjun menanggulagi masalah gangguan ini. 
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Penguasa Kadipaten agaknya sangat memprioritaskan 
pengamanan hanya pada jalur utara. Sebab, jalur utara ini 
yang langsung menghubungkan antara kota Ponorogo 
dengan kota Trowulan. Berhubung ramainya lalu-lintas 
yang menggunakan jalur utara ini, maka para petugas 
pengamanan yang tangguh selalu disiagakan di sepanjang 
perjalanan jalur utara ini. Banyak berdiri gardu-gardu 
penjagaan. Patroli jalan yang dilakukan oleh prajunt 
pilihan, mengawasi di sepanjang jalan yang menuju 
kota Ponorogo dari arah kota Trowulan. Oleh karena itu 
para pedagang, para utusan dari Majapahit yang akan 
berkunjung ke kota Ponorogo mempunyai kesan sangat 
aman untuk datang ke kota Ponorogo. 


Lain halnya, untuk pengamanan daerah selatan, timur, 
dan barat, penguasa Kadipaten hanya mengandalkan 
kepada kemampuan para warok yang loyal kepada pe- 
merintah Kadipaten' yang kemudian diangkat sebagai 
kepala pengamanan daerah setempat. Kalaupun ada pa- 
troli keamanan keliling yang diadakan oleh para prajunt 
Kadipaten, biasanya terdiri dari rombongan pengawalan 
dalam jumiah besar, dan hal itu jarang terjadi. Hanya. 
kadang-kadang, memang ada barisan penjagaan penga- 
manan keliling yang dipimpin langsung oleh seorang 
Senopati Kadipaten untuk memeriksa pengamanan tiap 
daerah. Tetapi tidak terjadi tiap hari. Hanya pada daerah- 
daerah yang dilaporkan rawan kejahatan, baru diturunkan 
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seorang Senopati beserta prajuritnya untuk membantu 
pengamanan daerah bersangkutan. Rombongan Senopati 
Kadipaten itu dalam menjalankan operasinya biasanya 
mengadakan koordinasi terlebih dahulu dengan Warok 
setempat yang bertugas sebagai kepala pengamanan 
daerah bersangkutan itu. 


Warok Sawung Guntur sebagai orang yang dijagokan 
oleh Penguasa Kadipaten dalam menanggulangi setiap 
kemelut keamanan yang terjadi di daerah. Namun oleh 
Kanjeng Adipati, Warok Sawung Guntur justeru diberi 
tugas yang tidak berhubungan dengan warok- warok 
lainnya. Ia mendapat tugas khusus untuk menga- 
mankan daerah jalur utara yang membawahi prajurit- 
prajurit pengawalan andalan yang dilatih khusus untuk 
keperluan itu. 


Sawung Guntur sebagai warok justeru tidak diberi tugas 
untuk membawai daerah-daerah selatan, timur dan barat, 
dimana di tiap daerah telah diangkat kepala pengamanan 
daerah diambilkan dari sosok seorang warok yang 
disegani di masing-masing daerah di situ. Pengaturan ini 
dilakukan oleh Kanjeng Adipati dengan pemahaman 
bahwa bagi seorang warok sejati, ia tidak mau diperintah 
atau dibawahi oleh warok lainnya. Harga dirinya akan 
bangkit bila diungkit-ungkit soal bawahan atasan oleh 
sesama warok itu. Oleh karena itu, atas pemahaman ini 
Kanjeng Adipati cukup mengerti perangai para warok itu 
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yang tidak bisa diatur oleh sesama warok, maka dalam 
koordinasi warok-warok di daerah itu langsung diasuh 
oleh Patih Brojosento, sedangkan usulan pengangkatan 
seorang warok menjadi kepala pengamanan daerah serta 


. pengawasan operasionalnya biasanya ditugaskan kepada 


senopati- senopatinya. Selain itu, tugas bagi para senopati 
juga dipersiapkan untuk memberikan tenaga perbantuan 
apabila misalnya di suatu daerah terjadi kerawanan yang 
memerlukan bantuan kekuatan tambahan 


Meskipun Kanjeng Adipati telah bekerja dengan baik dan 
telah mempertimbangkan segala sesuatunya dari berba- 
gai seginya, terutama dalam hal soal pengaturan penga- 
manan daerah Ponorogo ini, namun di beberapa daerah, 
masih juga selalu terdengar berita mengenai terjadinya 
kekacauan-kekacauan yang tidak ayal juga sering meli- 
batkan adanya bentrokan antar para warok di daerah 
bersangkutan. 


BERSAMBUNG 


